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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF PUBLIC POLICY IN THE DEVELOPMENT
OF COMMUNITY PLANTATION SMALLHOLDERS (PLASMA)
WITH PARTNERSHIP PATTERN BETWEEN COMMUNITIES AND
PALM OIL PLANTATION COMPANIES
IN BARITO TIMUR REGENCY

Oklavina
Oktavinal 981 @email.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

One regulation that provides fresh air for the people around the area of oil
palm plantations is regulation about the obligation of a company to cooperate with
communities around the plantation. The public policy issued by the government
regarding the development of community plantation Smailholders is summarized
in Law Number 39 of 2014 concemning Plantations Article 58 which states that
"Plantation Companies that have Plantation Business Permits or Plantation
Business Permits for Cultivation are obliged to facilitate the construction of
community plantation Smallholders around the lowest of 20% of the total
plantation area cultivated by Plantation Companies *. The study aims to find out
how the partnership pattern in the development of community plantation
Smallholders (plasma), and how is the government's involvement in the
development of community plantation Smaliholders (plasma). The research aims
to find out how the implementation of the partnership pattern in the development
of community plantation Smallholders (plasma), and how the government engages
in the implementation of the partnership pattern policy for development of
community plantation Smallholders (plasma).

The method used in the study was interviews / questionnaires, field
observations, and documentation studies. The collected data is then analyzed and
linked to the theories of Van Meter and Van Horn. Research uses a qualitative
approach .The results showed that the policy of Public Policy Implementation,
went quite well and policies were accepted by plantation companies and also
accepted by the society in East Banto Regency. However, there is stifl no visible
involvement of the local government in giving sanctions for plantation companies
that have not or cannot realize the construction of community plantation Smatlholders
(plasma), as stated in the Republic of indonesia Law Number 39 of 2014 conceming
Plantation, article 60 paragraph (2). Suggestions in the future, Local Government
needs to encourage plantation companies to realize plasma obligations in accordance
with the regulation, Local Government can also take a firm stance to provide
administrative sanctions for plantation companies that do not or have not realized the
construction of plantation Smallholders (plasma).

Keywords: Policy, Development of Community plantation Smallholders
(Plasma).
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PUBLIK DALAM PEMBANGUNAN

KEBUN MASYARAKAT (PLASMA) DENGAN POLA KEMITRAAN

ANTARA MASYARAKAT DENGAN PERUSAHAAN PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DI KABUPATEN BARITO TIMUR

Oktavina

Oktavinai981@email.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Salah satu regulasi yang memberikan angin segar bagi masyarakat yang
berada di sekitar wilayah perkebunan kelapa sawit ialah regulasi tentang
kewajiban sebuah perusahaan untuk melakukan kerjasama dengan masyarakat
sekitar perkebunan. Kebijakan publik yang dikeluarkan pemerintsh tentang
pembangunan kebun masyarakat terangkum dalam Undang-Undang Nomor 39
Tahun 2014 tentang Perkebunan Pasal 58 menyatakan bahwa ‘“Perusahaan
Perkebunan yang memiliki Izin Usaha Perkebunan atau Izin Usaha Perkebunan
untuk Budidaya wajib memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar
paling rendah seluas 20% dari total luas areal kebun yang diusahakan oleh
Perusahaan Perkebunan”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi kebijakan pola kemitraan dalam pembangunan kebun masyarakat
{plasma), dan bagaimana keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan
pola kemitraan pembangunan kebun masyarakat (plasma). Metode pengambilan
data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan wawancara/kuisioner,
observasi di lapangan, dan studi dokumentasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuatitatif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teori Van
Meter dan Van Hom. Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi
Kebijakan beralan cukup baik dan kebijakan diterima oleh perusahaan
perkebunan dan juga diterima oleh masyarakat di Kabupaten Barito Timur. Serta
ada keterlibatan Pemerintah Daerah dalam mendorong pembangunan kebun untuk
masyarakat melalui pembinaan dan sosialisasi kepada perusahaan perkebunan.
Namun masih belum terlihat keterlibatan Pemerintah Daerah dalam pemberian
sanksi bagi perusahaan perkebunan yang belum atau tidak dapat merealisasikan
pembangunan kebun masyarakat (plasma), scbagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan, pasal 60
ayat (2). Saran ke depan, Pemerintah Daerah perlu mendorong perusahaan
perkebunan agar merealisasikan kewajiban plasma sesuai regulasi, Pemenintah
Dacrah juga dapat mengambil sikap tegas untuk memberikan sanksi administratif
bagi perusahaan perkebunan yang tidak atau belum merealisasikan pembangunan
kebun masyarakat (plasma).

Kata Kunci : Kebijakan, Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma).
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kemitraan pembangunan kebun masyarakat (plasma) antara masyarakat
dengan perusahaan perkebunan.

Sehubungan dengan tujuan tersebut telah dibangun suatu rancangan
dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode Kualitatif
berdasarkan instrumen melalui kuisioner, observasi maupun studi
dokumentasi.

Pengumpulan data yang telah dilakukan untuk penelitian
implementasi kebijakan publik dalam pembangunan kebun masyarakat
(plasma) dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Barito Timur, baik yang didapat dari
kuisioner, observasi, maupun studi dokumentasi, disampaikan hasil dan
temuan sebagai berikut :

1. Hasil Wawancara

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang bersifat umum,
yaitu pedoman wawancara yang mencantumkan isu-isu yang harus diliput.
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai
aspek-aspek yang harus dibahas (Poerwandari, 2007).

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dengan memberikan
pertanyaan lertulis {angket/kuisioner) kepada responden untuk dijawab
sebagai bahan untuk memperoleh informasi tentang sejauhmana pelaksanaan
pola kemitraan dalam pembangunan kebun masyarakat minimal 20% dari
luas lahan yang diusahakan oleh perusahaan perkebunan. Wawancara ini

dilakukan terhadap semua responden.

40
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Faktor-faktor atau aspek-aspck yang mempengaruhi implementasi
kebijakan publik dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma) dengan
pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Barito Timur, terdiri dari 6 faktor atau aspek yaitu
1). Standar dan sasaran kebijakan/ukuran; 2). Sumber daya; 3). Karakteristik
badan pelaksana; 4). Kondisi sosial, ekonomi dan politik; 5). Komunikasi
antar badan pelaksana; dan 6). Disposisi/Sikap para pelaksana. Dengan hasil
didapat sebagai berikut :

a. Sasaran dan Kebijakan dari Pembangunan Kebun Masyarakat
(Plasma).

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No.l), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat :

“Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20% dari areal

yang diusahakannya telah berjalan scmenjak diterbitkannya

Permentan 98/2013. Dan untuk Kabupaten Barito Timur dimulai pada

tahun 2013 di PT. Sawit Graha Manunggal, disusul kemitraan

PT. Bhadra Cemerlang tahun 2014, dan pembangunan plasma di

PT. Indopenta Sejahtera Abadi pada tahun 2016, dan PT. Borneo

Ketapang Indah, PT. Ketapang Subur Lestari, PT. Heroes Green

Encrgy pada tahun 2017.” '

“Pola kemitraan pembangunan kebun plasma bersifat wajib dan telah

berjalan sampai dengan saat ini, yang disebut dengan pols inti dan

plasma. Kemitraan lainnya yang dilaksanakan PBS bersama
masyarakat sekitar antara lain kerjasama transportasi, Kerjasama
tenaga kerja.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas

Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait sasaran dan

kebijakan dari pcmbangunan kebun masyarakat :

41
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“Penerapan plasma 20% telah direalisasi oleh PBS yang perolehan

IUP setelah tahun 2007. Namun PBS yang TUP sebelum 2007 juga

telah melaksanakan kemitraan masyarakat,”

“Pola yang dilaksanakan PBS yaitu pola inti dan plasma, pola

kerjasama transportasi/angkutan TBS dan CPOQ, untuk pembangunan

plasma yang terkendala lahan PBS agar dapat membangun kebun

rasyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait sasaran dan kebijakan dari

pembangunan kebun masyarakat :

“Penerapan plasma 20% telah direalisasikan oleh beberapa perusahaan
perkebunan di Kabupaten Barito Timur.”

“Pola kemitraan yang dilaksanakan perusahaan perkebunan adalzh

pola inti dan plasma. Di mana areal 80% manfaat untuk kebun

inti/untuk perusahaan, dan 20% manfaat untuk plasma/untuk

masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan

kebun masyarakat :

“Menurut saya hal tersebut sangat bagus untuk kepentingan
masyarakat, dan pemerintah sudah menerapkan dalam kebtjakannya.”

“Pola kemitraan tersebut sudah terlaksana dan polanya dalam bentuk

koperasi di mana pengurus, pengawasnya, dan anggotanya

sepenuhnya dari masyarakat.

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait sasaran dan kebijakan
dari pembangunan kebun masyarakat :

“Menurut sava <udah berjalan dengan lancar dan sesuai aturan.”

“Pola kemitraan sudah terlaksana dan tepat sasaran.”
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Subur
Semesta (Narasumber No. 6), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat :

“Saya setuju dengan pola ini, tetapi periu penambahan perseatasenya
darj lahan yang diusahakan seperti + 25% - 30%.”

“Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya karena ada

scbagian dari anggota masyarakat yang menganggap merugikan

mereka. Dan point ini masyarakat Barito Timur belum terbiasa dengan

pola kerja perkebunan kelapa sawit.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait sasaran dan kebijakan
dari pembangunan kebun masyarakat :

“Saling menguntungkan bagi masyarakat Kabupaten Barito Timur
dengan adanya pola 20% dari luasan yang dibebaskan masyarakat.”

“Dengan adanya plasma, masyarakat bisa merasakan hasil dari

kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat, yaitu hasil dari pola

kemitraan 20% milik masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narsumber No. 8), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan

kebun masyarakat :

“Harus diimplementasikan/dilaksanakan sesuai amanat Undang-
Undang Perkebunan.”

“Pola kemitraan yang sesuai peraturan adalah 80% untuk inti dan 20%
untuk plasma.

Hasil wawancara pencliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi {Narasumber No. 9), terkait sasaran dan kebijaxan
dari pembangunan kebun masyarakat -

“Masth belum semua perusahaan menerapkan.”
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“Masyarakat memberi lahan kepada perusahaan dan mengharapkan
pengembalian  lahan  sebanyak  20%  seperti  peraturan
pemerintah/Undang-Undangnya.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green
Energy (Narasumber No. 10), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat :

“Masih kurang, akan lebih baik persentasenya berkisar 20% -30%.”

“Pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih ada

masyarakat yang kurang paham dan peduli.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait sasaran dan kebijakan
dari pembangunan kebun masyarakat :

“Sudah sesuai dengan aturan pemerintah.”

“Sudah sesuai dengan kesepakatan yang telah ditanda tangan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan
kebun masyarakat :

“Kebijakan 20% plasma sudah diterapkan namun masih belum 100%

terlaksana, karena terkendala pembebasan lahan dan mengikuti

pembanguan pola kebun inti.”

“Pelaksanaan pembangunan kebun plasma 20% dari kebun inti telah

berjalan, disamping itu pola kemitraan lainnya yang diperoleh

masyarakat sckitar adalah angkutan dan tenaga kerja. Hal itu nanti
dapat kami terapkan dikemudian hari.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait sasaran dan

kebijakan dari pcmbangunan kebun masyarakat :

“Implementasi kebijakan plasma 20% sangat diharapkan oleh
masvarakat sekitar PT. TSR.”
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“Pola kemitraan melalui kebun plasma 20% sangat diperlukan. Pola

kemitraan yang disecbutkan sebaiknya dalam berbagai hal. Misalnya

kebun inti-plasma, angkutan, tenaga kerja, bantuan pengolahan lahan

dan lain-lain.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu
(Narasumber No. 14), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan kebun

masyarakat :

“Perusahaan berkewajiban membangun kebun masyarakat (plasma)
dengan luasan 20% dari luas areal Izin Usaha Perkebunan.”

“Masyarakat bersedia menyerahkan lahannya untuk dibangunkan
kebun kelapa sawit dengan pola kemitraan §0:20.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat :

“Baik, tinggal pererintah meningkatkan lagi.”

“Untuk pelaksanaan sudah bagus, tinggal pemerintah mengawasi dan
menjamin.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang
(Narasumber No. 16), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan kebun
masyarakat :

“Menurut saya implementasi pembangunan kebun plasma 20% sangat

baik untuk mensejahterakan masyarakat sekitar kebun perusahaan.

Dan PT. Bhadra Cemerlang mendukung kebijakan dimaksud dengan

menjalankan program-program kemitraan pembangunan kebun

masyarakat dengan komoditi karet dan sawit.”

“Pola kemitraan di PT. Bhadra Cemerlang telah dilaksanakan dengan

bermitra dengan kclompok tani untuk program bibit karet dan

pembangunan kebun sawit masyarakat serta pola kemitraan lainnya di
bidang transportasi/angkutan.”
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait sasaran dan kebijakan
dari pembangunan kebun masyarakat :

“Sebenarnya sudah berjalan dengan baik, tapi khusus di wilayah kerja

PT, Bhadra Cemerlang tidak berjalan dengan baik karena bentuk

pembangunan kebun plasma tidak dilaksanakan, hanya berupa pola

kemitraan antara masyarakat dengan PBS.”

“Untuk PT. Bhadra Cemerlang masih belum berjalan karena pola

kemitraan hanya berupa kerjasama pengelolaan kebun karet

masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Ketapang
Indah (Narasumber No. 18), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan
kebun masyarakat :

“Secara umum sudah memenuhi ketentuan yang ada, namun masih
ada perbaikan/langkah PEMDA bagi yang belum meelakukannya.”

“Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat

berdasarkan peraturan/perundangan yvang berlaku 20% masyarakat dan

80% perusahaan dari lahan yang diserahkan dap diusahakan, untuk

lahan plasma diwadahi dengan koperasi.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Ketapang I[ndah (Narasumber No. 19), terkait sasaran dan

kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat :

“Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya PT. BKI
sudah merealisasikan plasma ke masyarakat.”

“Pola plasma yang dilakukan oleh perusahaan sudah jelas sesuai
dengan ketentuan yang ada yaitu 80% inti dan 20% plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen P71. Indopenta Sejahtera
Abadi (Narasumber No. 20). terkail sasaran dan kebijakan dari pembangunan

kchun masyarakat :
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“Menurut saya sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai aturan
yaitu 20% dari areal.”

“Pola kemitraan sudah terlaksana, yang mana penerima plasma yaitu

pemilik lahan adalah masyarakat yang melakukan pembebasan

lahannya.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait sasaran dan
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat :

“Menurut saya bagus penerapannya dan bisa membantu perekonomian
kedepannya.”

“Berjalan dengan baik dan dikelola oleh masyarakatnya langsung.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan
kebun masyarakat :

“Sudah sesuai dengan kewajiban perusahaan.”

“Pelaksanaan kerjasamanya adalah pengelolaan kebun diserahkan

kepada perusahaan, pemantauan dan pengawasan secara bersama-

sama yang mana plasma diwadahi olch koperasi.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait sasaran dan

kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat :

“Berjalan baik, PT. KSL sudah merealisasikan pembangunan plasma
tahap 1.”

“Pola kemitraan adalah 80% untuk inti dan 20% untuk masyarakat.”
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah
Lestari (Narasumber No. 24), terkait sasaran dan kebijakan dari pcmbangunan

kebun masyarakat :
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“Sudah sesuai dengan aturan/perundang-undangan yang berlaku dan
penerapan serta prakteknya sudah berjalan.”

“Sangat baik serta sangat memberikan dampak positif untuk

menambah penghasilan keluarga dan masyarakat yang sudah

menyerahkan lahannya, artinya tidak 100% kehilangan hak atas

penyerahan lahannya kepada perusahaan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait sasaran dan kebijakan
dari pembangunan kebun masyarakat :

**Sudah sesuai dengan aturan pemerintah.”

“Sudah berjalan sesuai dengan aturan dan sudah ada kerjasama yang
baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro
Palm (Narasumber No. 26), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan
kebun masyarakat :

“Sebaiknya penerapan plasma 20% harus direalisasikan karena sudah
tercantumn dalam Permentan yang merupakan hak masyarakat.”

“Pola kerjasama yang dilaksanakan sudah berjalan dengan baik,

dimana antara PBS dan masyarakat saling memberikan hubungan

timbal balik yang saling menguntungkan diantaranya seperti pola inti

dan plasma, pola kemitraan/budidaya tanaman karet masyarakat, pola

kerjasama transportasi, pola kerjasama tenaga kerja.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait sasaran dan
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat :

“Scbaiknya  pembangunan  kebun  masyarakat/plasma  bisa
direatisasikan sesuai aturan yang berlaku.”

“Sampai saat ini pola kemitraan PBS khususnya di PT. MJAP masih
belum direalisasikan akan tetapi pola kemitraan yang dilakukan
berupa kerjasama angkutan 'BS.”
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 29), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat :

“Sudah begalan dan direalisasikan oleh perusahaan perkebunan
terutama di areal PTPN XIIL.”

“Sudah direalisasikan perusahaan perkebunan 100% dan masyarakat
sudah merasakan hasilnya.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Gmaha
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait sasaran dan kebijakan dari
pembangunan kebun masyarakat ;

“Sudah berjalan sesuai peraturan berlaku.”

“Pola 80% kebun inti dan 20% plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait sasaran dan
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat :

“Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya PT. SGM

sudah merealisasikan plasma ke masyarakat sekitar, walaupun

dikhususkan pada para pemilik tanah yang membebaskan ke PT. SGM
sebanyak 20% dari arcal yang dibebaskan.”

“Pola yang dilaksanakan sudah jelas karena pada dasamya

memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat khususnya di sekitar

kebun. Dimana pola yang dilaksanakan yaitu pola 20% kebun
kemitraan untuk masyarakat, pola kemitraan penyediaan tenaga kerja

di persemaian maupun di lokasi kebun, pola kemitraan dalam hal

angkutan buah/TBS, tanah.”

b. Sumber Daya
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten

Barito Timur (Narasumber No. 1), terkait sumber daya :

“Sejauh ini keterlibatan masyarakat adalah menyerahkan lahan kepada
PBS untuk mgnjadi kebun kelapa sawit; dan 20% dari lahan vany
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diserahkan tersebut akan menjadi kebun plasma. Sedangkan
keterlibatan masyarakat untuk mengolah lahan kebun plasmanya
untuk mengurangi beban operasional masih belum terlaksana.”
“Secara finansial, perusahaan perkebunan mampu untuk membiayai
pembangunan kebun plasma. Dan masyarakat penerima plasma akan
membayar kredit dari hasil penjualan TBS plasma sesuai kesepakatan
bersama.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas

Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait sumber daya ;

“Petani/masyarakat menyerahkan lahan, PBS membangun kebun
plasma.”

“PBS membiayai seluruh kebun plasma dan masyarakat membayar
kredit dari hasil penjualan TBS dengan kesepakatan bersarna.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait sumber daya :

“Keterlibatan masyarakat sejauh ini hanya sebatas meyerahkan lahan

kepada perusahaan perkebunan dan kebun plasma dikelola oleh

perusahaan perkebunan dengan hasil yang dibagi.”

“Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur
mampu membiayai pembangunan kebun masyarakat(plasma}.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait sumber daya :

“Pola kemitraan sepenuhnya melibatkan masyarakat karena badan
hukumnya adalah koperasi.”

“Karena pembangunan kebun plasma adalah peraturan dari
pemerintah, jadi perusahaan harus support penuh dan tidak
membedakan dengan kebun inti untuk perawatannya,”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 3). terkait sumber daya :
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“Sepengetahuan saya banyak masyarakat sekitar yang telah menjadi
karyawan pada kebun plasma.”

“Menurut saya secara finansial’kevangan perusahaan cukup besar dan
cukup memadai hanya untuk membangun kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur
Semesta (Narasumber No. 6), terkait sumber daya :

“Pada saat ini yang banyak terlibat dalam pembangunan kebun adalah
masyarakat kelas bawah, yang pendidikannya rata-rata SD.”

“Dana perusahaan yang berinvestasi di Kabupaten Barito Timur ini
rata-rata mempunyai modal yang kuat.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Borneo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait sumber daya :

“Menjaga rasa kebersamaan di dalam melaksanakan tugas yang
ditentukan oleh pihak perusahaan.”

“Sesuai dengan kesepakatan awal pembiayaan plasma masyarakat
sampai berhasil.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narasumber No. 8), terkait sumber daya :

*“Masyarakat menyerahkan lahan untuk perusahaan perkebunan dan
20% lahan yang diserahkan akan dijadikan plasma.”

“Karena CAA Group menaungi 6 pcrusahaan perkebunan di
Kabupaten Barito Timur, maka pembiayaan secara bergantian.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait sumber daya :

“Masyarakat belum dilibatkan dalam pembangunan kebun plasma.”

“Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma.™

Hasil wawancara peneliti dengan manajcmen PT. Heroes Green

Encrgy (Narasumber No. 10), terkait sumber daya
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“Masyarakat cukup dilibatkan, baik untuk tenaga kerja kasar maupun
dalam pekerjaan proyek-proyek.”

“Kemampuan perusahaan dalam penyiapan dana cukup.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait sumber daya :

“Sudah ikut terlibat terutama penyerapan tenaga kerja.”

“Cukup kuat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait sumber daya :

“Masyarakat sekitar cukup terlibat dalam pembangunan kebun

plasma, namun disini PT. TSR belum memulai karena terkendala

pembebasan tanah dari masyarakat.”

“Secara finansial perusahaan akan mampu membiayai pembangunan
kebun inti bersamaan dengan kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13}, terkait sumber daya :
“Masyarakat sekitar wajib terlibat dalam pembangunan kebun plasma
baik dar: sisi lokasi, produksi dan angka kredit, yang nantinya secara
terbuka diinformasikan PT. TSR kelak.”

“Perusahaan berinvestasi pastilah telah memiliki finansial yang
memadai, baik untuk pembangunan kebun inti dan plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu
(Narasumber No. 14}, terkait sumber daya :

“Pemilik kebun plasma bersedia dan akan ikut bergabung dengan
koperasi (sebagai wadah dari anggota pemilik kebun piasma).”

“Baik, adanya kerjasama antara perusahaan dengan pihak pembiayaan
lainnya.”

Hasil wawancara penelitt dengan pcrwakilan masyarakat di sekitar

PT. Tirta Madu (Narasumber No. |5}, terkait sumber daya :
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“Sangat dilibatkan, sering ikut rapat.”

“Finansial sangat kuat, jalan terus.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang
(Narasumber No. 16), terkait sumber daya :

“Keterlibatan masyarakat sekitar perusahaan inti, terlihat pada

program kemitraan karet di mana masyarakat sekitar yang menjadi

anggota poktan dan masyarakat tersebut yang terlibat langsung dajam

pembangunan kebun.”

“PT. BCL secara finansial siap dalam pembiayaan seperti halnya

perusahaan ASTRA lainnya, hanya ketersediaan lahan terkadang

menjadi faktor penghambat.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait sumber daya :

“Masih belum terlalu banyak terlibat masyarakat dalam pembangunan
kebun, hanya sebatas tenaga kerja saja.”

“Baik, kadang terkendala keadaan situasi dan kondisi lahan tersebut.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang
Indah (Narasumber No. 18), terkait sumber daya :

“Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma cukup

dominan dalam segala hal, misal pemantauan tanaman dan

perawatan.”

“Dibiaya langsung untuk tahap awal oleh perusahaan setelah kebun
terbangun, baru melibatkan perbankan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Ketapang Indah (Narasumber No. 19), terkait sumber daya :

“Cukup baik dan kooperatif tentang perihal pengawasan dan
pembinaan.”

“PT. BKI bisa diandalkan dalam pembangunan kebun plasma
masyarakat.”
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera
Abadi (Narasumber No. 20}, terkait sumber daya :

“Sepengetahuan saya keterlibatan masyarakat sekitar adalah ikut serta
dalam pengelolaan kebun plasma yaitu dengan menjadi karyawan
pada kebun plasma tersebut.”

“Menurut saya finansial dana perusahaan yang dikucurkan cukup
besar dan kemampuan finansial cukup bisa membangun kebun dengan
baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait sumber daya :

“Menurut saya sejauh ini keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
plasma sangat baik, salah satunya menjadi karyawan plasma.”

“Menurut  saya perusahaan terus mendukung penuh tidak
membedakan dengan kebun yang lain untuk perawatannya.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait sumber daya :

“Sangat baik dan menyambutnya dengan memberikan dukungan.”

“Bisa diandalkan, PT. KSL membangun lebih dulu kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait sumber daya :

“Masyarakat diikutsertakan dalam suatu wadah koperasi penerima
manfaat plasma.”

“Sangat mampu.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah
Lestari (Narasumber No. 24), terkait sumber daya :

“Sejauh ini berdasarkan pengamatan kami perusahaan sangat

memberikan keleluasaan untuk masvarakat agar bisa ambil bagian

dalam plasma khususnya bagi masyarakat yang sudah mcnyerahkan
lahannya.”
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“Sangat mampu serta mapan dan mewah.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait sumber daya :

“Pembangunan untuk kebun plasma dengan kebun inti bersama dan

melibatkan tenaga kerja lokal, namun belum direalisasi sampai

sekarang.”

“Cukup kuat/ada dana yang cukup.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro
Palm (Narasumber No. 26), terkait sumber daya :

“Petani/masyarakat menyerahkan lahan untuk dibuka menjadi kebun

kelapa sawit dan 20% dari lahan yang diserahkan akan menjadi kebun

plasma.”

“Sudah cukup baik dan mampu membiayai pembangunan kebun
plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait sumber daya :

“Keterlibatan masyarakat hanya berupa kerjasama dalam hal
penyediaan tenaga kerja dan transportasi, angkutan buah/TBS.”

“Sebenamya perusahaan mampu membangun kebun plasma tapi

terkendala aturan yang masih belum jelas pada saat penerbitan IUP

PT. MJAP.?

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PTP. Nusantara X!Il (Narasumber No. 29), terkait sumber daya :

“Masyarakat terlibat penuh.”

“Baik sckali.”

Hasil wawancara pencliti dengan manajemen PT. Sawit Craha

Manunggal (Narasumber No. 30), terkait sumber daya :

“70% sampai dengan 80% terlibat dalam pembangunan kebun plasma
dan kepentilikan kebun plasma.”
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“Secara finansial kebun PT. SGM sangat membantu karena dari Rp.
250 M, dari cadangan baru terealisasi Rp. 50 M sementara
pembangunan kebun memerlukan biaya + Rp. 123 M.

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait sumber daya ;

“Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma hanya
terbatas dalam hal penyediaan tenaga kerja.”

“Kemampuan perusahaan dalam hal biaya pembangunan kebun
plasma sangat baik, mengingat keseriusan dalam hal investasi di
wilayah Barito Timur”.
¢. Karakteristik Badan Pelaksana
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 1), terkait karakteristik badan pelaksana :
“Keterlibatan pemerintah adalah melaksanakan pembinaan dan
pengawasan ke PBS sesuai petunjuk di dalam Permentan No. 98/2013
dan Perda Kalteng No. 5 Tahun 2010 serta Pergub Kalteng No. 12
Tahun 2014. Dan pemerintah menyampaikan secara rutin melalui
surat kedinasan dan teguran terkait pelaksanaan pembangunan kebun

plasma.”

“Hubungan dan koordinasi terjalin dengan baik. Hal diketahui dengan

rutinnya pihak PBS berkoordinasi ke Pemerintah Daerah dan pihak

PBS selalu terbuka terhadap upaya pembinaan dan pengawasan dari

pemerintah.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas
Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2}, terkait karakteristik

badan pelaksana :

“Pemerintah mendorong PBS agar dapat merealisasikan plasma
minimal 20%.”

“Melaksanakan monitoring, cvaluasi pelaksanaan pembangunan
plasma.”
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Hasil wawancare peneliti dengan Kepala Scksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan pengawasan

kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban pembangunan kebun

plasma,”

“Hubungan terjalin baik.”

tlasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan kelvamya kebijakan

perihal 20% untuk plasma masyarakat dari areal perusahaan,”

“Bentuk koordinasi perusahaan dengan pemerintah adalah adanya

bentuk pelaporan bulanan atau pertriwulan sehingga segala
perkembangan perusahaan diketahui oleh pemerintah.”

Hasi! wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di
sekitar PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait karakteristik
badan pelaksana :

“Keterlibatan pemerintah cukup mendukung penuh  dengan
dikeluarkannya SK CPCL.”

“Hubungannya berjalan dengan sangat baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Subur
Semesta (Narasumber No. 6), terkail karakteristik badan pelaksana :

“Keterlibatan pemerintah sudah cukup baik, hanya dalam penetapan
kebijaksanaan atau aturan tidak tcgas.”

“Cukup baik.”
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Subur Semesta {Narasumbcer No. 7), terkait karakteristik badan

pelaksana :
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“Supaya perekonomian masyarakat desa/kecamatan/ kabupaten bisa
semakin membaik dengan adanya perusahaan yang berbentuk pola
kemitraan,”

“Hubungan antara perusahaan dengan pemerintah sangat baik
mendukung tnvestor yang beroperasi di wilayah kabupaten tersebut.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narasumber No. 8), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Sangat baik, pemerintah daerah selalu melakukan pembinaan,
sosialisasi terkait pembangunan plasma.”

“Sangat baik, perusahaan terbuka dan menerima pembinaan/sosialisasi
dari pemerintah daerah.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciiiandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Pemerintah aktif menyuarakan hak masyarakat untuk menerima 20%
kebun plasma kepada perusahaan perkebunan.”

“Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green
Energy (Narasumber No. 10), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Pihak pemerintah lebih meningkatkan sosialisasi ke masyarakat.”

“Yang kami rasakan cukup baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Cukup bagus dan telah ada dukungannya.”

“Baik.”
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Pemerintah sangat mendukung kebijakan ini.”

“Terjalin baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait karakteristik
badan pelaksana :

“Sangat aktif mendukung penerapan kebijakan plasma.”

“Terjalin cukup baik untuk tingkat desa sampai kabupaten.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu
(Narasumber No. 14), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Cukup aktif.”

“Baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Untuk pemerintah kurang pembinaan dan pengawasan.”

“Untuk hubungan sudah baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang
(Narasumber No. 16), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Pemerintah sangat mendukung implementasi pembangunan kebun
masyarakat di sekitar kebun inti PT. BCL yaitu dengan memberikan
pelayanan/penerbitan SK CPCI. kemitraan, surat-surat kedinasan
terkait kewajiban pembangunan :nasyarakat.”

“Koordinasi antara pemerintah dengan PT. BCL. berjalan dengan baik,

dan PT. BCI. selalu rutin menyampaikan kemajuan fisik perusahaan
berupa laporan rutin.™

59

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43837.pdf



43837.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bhadra Cemerlang (Narasurnber No. 17), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Sangat baik, karena Pemda selalu mendorong percepatan

pembangunan kebun plasma, sehingga target minimal 20% dari luas

inti dapat tercapai.”

“Baik, tetapi kadang terkendala masalah birokrasi sehingga sedikit
menghambat koordinasi antar keduanya.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Ketapang
Indah (Narasumber No. [8), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Cukup baik.”

“Cukup baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Ketapang Indah (Narasumber No. 19), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Cukup aktif dalam segaila hal pengarahan, pengawasan dan
pembinaan masyarakat dan perusahaan.”

“Ini bukan kapasitas kami, namun secara umum hubungan sangat
baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. indopenta Sejahtera

Abadi (Narasumber No. 20), terkait karakteristik badan pelaksana :
“Keterlibatan pemerintah cukup baik dalam mendukung, ini terbukti
dengan dibantunya’dikeluarkannya SK CPCL Tahap [ dan 2
PT. ISA.”

~ “Hubungannya berjalan dengan baik.”
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait karakteristik
badan pelaksana :

“Keterlibatan pemerintah dengan adanya aturan pola kemitraan 20%.”

“Berjalan baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Cukup baik.”

“Cukup baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ketapang Subur Lestari (S Narasumber No. 23), terkait karakteristik
badan pelaksana :

“Sangat baik, pemerintahan daerah berperan serta mendorong
perusahaan perkebunan untuk merealisasikan plasma.”

&‘Baik.,'!
Hasil wawancara pencliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah

Lestari (Narasumber No. 24), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Sangat aktif serta berperan sesuai dengan fungsinya.”

“Sudah berjalan aktif dan harmonis.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), wcrkait karakteristik badan
pelaksana :

“Cukup terlibat dengan adanya sosialisasi bersama-sama dengan
perusahaan,”

“Cukup baik.”

61

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43837.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro
Palm (Narasumber No. 26), terkait karakteristik badan pelaksana :

“Pemerintah selalu mendorong agar setiap PBS merealisasikan

pembangunan kebun plasma. Pemerintah selalu memberikan

pengawasan kepada PBS.”

“Selalu terjalin harmonis dan saling bekerja sama agar (erjadi
kesinambungan dalam pembangunan kebun.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Pemerintah selalu mendorong dan memonitoring pembangunan
kebun plasma.”

“Sangat baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PTP. Nusantara XIiI (Narasumber No. 29), terkait karakteristik badan
pelaksana :

“Sangat mendukung karena pemerintah selalu mendorong percepatan
pembangunan kebun plasma.”

“Baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha
Manunggal (Narasumber No. 30}, terkait karakteristik badan pelaksana :

“Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma.”

“Sangat batk.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
P, sawit Ciraha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait karakieristik badan

pelaksana :
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“Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan plasma sangat baik,
yang dilihat dari peran serta pemda dalam hal percepatan
pembangunan kebun plasma yang dilakukan dengan sosialisasi dan
monitoring ke PBS.”

“Sangat baik, karena PBS sangat merespon positif langkah pemerintah
dalam hal merealisasikan pembangunan kebun plasma seiring dengan
pembangunan kebun inti.”

d. Komunikasi Antar Badan Pelaksana
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Klabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 1), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Pihak perusahaan perkebunan sangat jelas telah mengetahui
kewajiban pembangunan kebun plasma, karena telah mendapatkan
sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin. Dan dalam mendapatkan
[zin Pelepasan Kawasan pelaku usaha diwajibkan menyisihkan 20%
areal pelepasan untuk kebun plasma.”

“Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Pemkab Bartim, yang ditujukan
untuk pelaku usaha (PBS), SKPD teknis, DPRD, Camat, Kades,
Damang dan perwakilan masyarakat, sosialisasi tersebut antara lain;
1). Tahun 2011 s.d 2013, 2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5
Tahun 2011, Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No. 12 Tahun
2014, 3). Surat-surat kedinasan terkait pembinaan PBS terhadap
pembangunan kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas
Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait komunikasi
antar badan pelaksana :

“PBS telah mengetahui dan pemerintah mendorong implementasi
plasma untuk masyarakat.”

“Sebelum pengajuan [UP, PBS dijelaskan kewajiban pembangunan
plasma minimal 20%. PUP (Penilaian Usaha Perkebunan) adalah

salah satu unsur penilaian terhadap pelaksanaan pembangunan kebun
plasma oleh PBS.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Jinas Pertanian Kabupaten

Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait komunikasi antar badan pelaksana :
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“Sangat mengetahui karena tertera jelas dalam Izin Usaha Perkebunan
yang mereka miliki di mana disebutkan bahwa kewajiban perusahaan
adalah menyediakan 20% plasma untuk masyarakat.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait komunikast antar badan pelaksana :
“Mengetahut dan sudah diterapkan.”

“Ada. Sudah ada sosialisasi dan pihak legislatif pun turut melakukan
controlling untuk kebijakan tersebut.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Menurut saya perusahaan perkebunan sangat mengetahui dengan
baik program dari pemerintah seluas 20%.”

“Belum ada sosialisasi di desa perihal 20% dari areal yang diusahakan
perusahaan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Subur
Semesta (Narasumber No. 6), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Pasti mengetahui karena ada undang-undang dan peraturan
pemerintah yang mengatur.”

“Secara tersendiri dari pemerintah/instansi tidak ada, hanya sosialisasi
dilaksanakan bersamaan dengan perusahaan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait komunikasi antar

badan pelaksana :

“Sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan  kabupaten, dan
perusahaan maka fuasan 20% masyarukat 80% perusahaan.”

“Ada.”
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narasumber No. 8), terkait komunikasi antar badan pelaksana :
“Mengetahui.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Mengetahui.”

‘{.Ada.S,

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green
Energy (Narasumber No. 10), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Perusahaan cukup mengetahui dengan bukti perusahaan dengan
serius membangun kebun masyarakat.”

“Ada, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersama pihak

perusahaan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Mengetahui dengan bukti sudah ada pembangunan kebun plasma.”™

“Ada sewaktu masuk perusahaan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12}, terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Sangat mengetahui karena kewajiban plasma sudah tersiar baik di

media cetak maupun elektronik bahkan tertuang dalam peraturan

pedoman perizinan perkebunan.™

** \da sosialisasi dan pemah kita ikuti.”
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait komunikasi antar
badan petaksana :

“Mengetahui karena PT. TSR telah melaksanakan sosialisasi

keberadaan perusahaan tersebut di wilayah kami dan dalam

sosialisasinya telah disampaikan terkait kebijakan plasma 20% dari

inti.”

“Ada sosialisasi yang dimulai dari diundangkan Kades kami untuk

ikut sosialisasi di Mantawara terkait plasma, kemudian Kades
menyampaikan kepada kami melalui pertemuan di Balai Desa.”

Hasil wawancara peneliti dengan manaiemen PT. Tirta Madu
{Narasumber No. 14), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Mengetahui.”

S‘Ada-'!'l

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu
(Narasumber No. 15), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Tahu, sudah sosialisasi.”

“Ada tapi kurang, tidak paham.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang
(Narasumber No. 16), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“PT. BCL mengetahui kewajiban pembangunan kebun masyarakat

(plasma) 20%. Namun IUP dan HGU PT. BCL telah terbit sebelum

tahun 2007, schingga PT. BCL terkendala masalah ketersediaan lahan.

Dan saat ini PI. BCL tetap berkomitmen terhadap kewajiban

dimaksud dengan menerapkan kemitraan lainnya.”

“PT. BCL pernah mengikuti sosialisasi dari pemerintah terkait

kewajiban plasma. ditahun 2010, 2013 dan 2015, serta surat kedinasan
setiap tahun terkait kewajiban pembangunan kebun masyarakat.”™
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait komunikasi antar badan
pelaksana :

“Mengetahui, karena sebelum investasi dilaksanakan pasti investor

sudah memahami langkah dan kewajiban mereka ketika mereka akan

berinvestasi.”

“Ada sosialisasi tapi kadang PBS yang lambat merealisasikan hasil
dari sosialisasi tersebut.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Ketapang
Indah (Narasumber No. 18), terkait komunikasi antar badan pelaksana :
“Mengetahui.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Borneo Ketapang Indah (Narasumber No. 19), terkait komunikasi aniar
badan pelaksana :

“Mengetahui dan ada bukti yaitu plasma yang sudah berjalan.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera
Abadi (Narasumber No. 20), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Kami sudah atau telah mengetahui adanya kewajiban pembangunan

kebun plasma 20% mulai dari awal pembukaan lahan bahkan kami

sosialisasikan dengan masvarakat bersamaan dengan sosialisasi

rembuk desa (Pembukaan lahan).”

“Kalo untuk sosialisasi resmi tidak ada tapi secara lisan ada dan secara
aturan di Pemkab (Perda).”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Nara~umber No. 21}, terkait komunikasi

antar badan pelaksana :
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“Menurut saya telah mengetahui dan telah diimplementasikan,”

“Untuk di desa belum ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Sangat mengetahui.”

“Ada sosialisasi.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masysrakat di sekitar
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Sangat mengetahui.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah
Lestari (Narasumber No. 24), terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Ya sangat mengetahui.”

“Ya sudah ada dilakukan bahkan sejak awal perusahaan masuk.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Jelas mengetahui dengan bukti adanya pembangunan kebun plasma.”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro
Palm {(Narasumber No. 26), terkait komunikasi antar hadan pelaksana :

*Mengetahui karena sudah tertuang dalam Permentan dan Perda.™

“Sosialisasi dilakukan oleh pemerintah daerah dilakukan sctiap ada
pertemuan antara PBS dan Pemda.™
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkaif komunikasi antar
badan pelaksana :

“Mengetahui karena ada peraturan yang mengharuskan adanya 20%
dari kebun inti.”

“Ada”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PTP. Nusantara XIil (Narasumber No. 29), terkait komunikasi antar badan
pelaksana :

“Mengetahui karena sudah tertuang dalam IUP.”

“Ada melalui Dinas Pertanian.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha
Manunggal (Narasumber No. 30}, terkait komunikasi antar badan pelaksana :

“Sangat mengetahui .”

“Ada.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sckitar
PT. Sawit Graha Manunggai {Narasumber No. 31), terkait komunikasi antar
badan pelaksana :

“Mengetahui karena sudah tertuang dalam Permentan dan Perda

tentang kewajiban yang harus dipenuhi dalam berinvestasi di suatu

daerah khususnya perkebunan kelapa sawit.”

“Ada dilakukan oleh pemerintah daerah melalui dinas terkait, baik
berupa pertecmuan PBS dan Pemda maupun melalui surat tertulis.”
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¢. Disposisi/Sikap Para Pelaksana
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 1), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :
“Perusahaan menanggapi secara positif terhadap kebijakan dimaksud
karena dalam hal ini bagi PBS akan menjadi keuntungan, bahwa
kebun plasma dapat menjadi pagar hidup terhadap stabilitas sosial di

sekitar kebun inti.”

“Masyarakat menyambut baik terhadap pembangunan kebun plasma
dan upaya kemitraan lainnya yang diwujudkan oleh PBS.”

Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait
disposisi/sikap para pelaksana :

“PBS merespon baik dan berupaya membangun kebun
plasma/kemitraan.”

“Masyarakat menyambut dengan baik atas terbangunnya plasma. Agar
PBS meningkatkan kerjasama kemitraan.”

Hasil wawancara pencliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 3). terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Baik, dan memberikan dukungan terhadap kebijakan tersebut.”

“Masyarakat menyambut baik atas terbangunnya kebun masyarakat
(plasma) oleh perusahaan perkebunan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait disposisi/sikap pata pelaksana :

“Perusahaan sangat mendukung pola kebijakan tersebut. Selain itu

juga guna menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan

masyarakat.”

“Tanggapan masyarakat ~angat positif.”
Q
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di
sekitar PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait disposisi/sikap

para pelaksana :

“Menurut saya tanggapan perusahaan sangat positif dan tangan
terbuka menyambut kebijakan tersebut.”

“Tanggapan dari kami sebagai masyarakat sangat merespon positif.”
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Subur

Semesta (Narasumber No. 6), terkait disposisi/sikap para pelaksana :
“Tanggapan perusahaan positif karena saat ini lahan untuk diusahakan
pembangunan perkebunan tidak ada ltagi karena lahan telah dikuasai
oleh masyarakat.”

“Pada umumnya anggota masyarakat masth ragu atas pola ini karena
pada umumnya masyarakat Bartim mau instan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomeo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Setuju saja.”

“Kami selaku masyarakat sangat mengharapkan dengan adanya pola
kemitraan ini.”

Hasil wawaneara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narasumber No. 8), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Perusahaan perkebunan menerima dengan baik dan mendukung

kebijakan pemerintah tersebut.”

“Masyarakat sangat menyambut baik progranvkebijakan tersebut

karena memberi manfaat besar dalam peningkatan penghasilan

masyarakat.”

tHasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkail disposisi/sikap para

pelaksana :
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“Untuk masyarakat di sekitar PT. CAA belum ada tanggapan dari
PT. CAA tentang pembangunan plasma.”

“Masyarakat sangat mengharapkan peruszhaan PT. CAA dapat
membangun kebun plasma.”
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green

Energy (Narasumber No. 10), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Perusahaan menanggapi dengan positif karena akan mengurangi
konflik dengan masyarakat.”

“Ada yang baik ada yang kurang baik, tergantung dari pendidikan dan
peengalaman.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di
sekitar PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait disposisi/sikap
para pelaksana :

“Cukup bagus dengan bukti nyata adanya kebun plasma.”

“Positif.”

Hasi| wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Perusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian dari

pengamanan kebun inti dari masalah sosial dengan masyarakat

sckitar.”

“Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan plasma dan terkait
pola kemitraan lainnya.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tamivang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait disposisi/sikap
para pelaksana :

“Ilanggapan PT. TSR setahu kami, akan melaksanakan pembangunan

kcbun plasma bersamaan dengan kebun inti setelah PT. TSR

mulaksanakar pembebasan lahan/GRTT dari masyarakat.™

“Scjauh dari informasi teman dan keluarga di masyarakatl sekitar
Pt BKI, PT. SGM, PT.ISA telah menjalankan kebijakan ini dan kami
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harapkan untuk PT. TSR dapat segera melaksanakan pembangunan
kebun masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tina Madu
(Narasumber No. 14}, terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Baik dan mendapat dukungan dari masyarakat.”

“Baik dan terbantu perckonomian masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Bagus karena perusahaan baik.”

“Masyarakat menerima tapi kurang diberi pemahaman.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang
{Narasumber No. 16), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“PT. BCL mendukung sepenuhnya kebijakan pembangunan kebun

masyarakat (plasma) sehingga hubungan perusahaan dengan

masyarakat sekitar tetap terjalin harmonis.”

“Masyarakal menyambut positif kebijakan tersebut, hal ini merupakan

langkah nyata pcmerintah untuk menegaskan kepada perusahaan

perkebunan dalam mewujudkan kemitraan dengan masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bhadra Cemeriang (Narasumber No. 17), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Sangat mendukung karena mereka memiliki kewajiban tersebut.”

“Masyarakat sangat mengharapkan hal tersebut karena itu merupakan
bentuk perhatian PB3S terhadap masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bomeo Ketapang
Indah (Narasumber No. 1¥), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Tidak ada masalah, mengikuti ketentuan yang ada.”
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“Cukup baik dan menerima.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Borneo Ketapang Indah (Narasumber No. 19), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Sangat baik dan ada bukti plasma sudah ada.”

“Cukup baik dan tidak ada kendala.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera
Abadi (Narasumber No. 20), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Tanggapan perusahaan positif dengan tangan terbuka menyambut
kebijakan dengan pola kemitraan yang diatur oleh pemerintah.”

“Tanggapan masyarakat merespon positif.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait disposisi/sikap
para pelaksana :

“Sangat mendukung pola kebijakan tersebut.”

“Menurut saya tanggapan positif.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketlapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Sangat baik.”

“Sangat baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ketapang Subur l.estari (Narasumber No. 23}, terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Perusahaan bersedia menyediakan/membuat kebun plasma untuk
masyarakat.”
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“Menerima dan menyambut baik karena memberi manfaat dalam
penambahan penghasilan keluarga.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah
Lestari (Narasumber No. 24), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Harus dilaksanakan walaupun menurut kami agak berat serta harus
mengeluarkan biaya lebih.”

“Ya ada yang sangat puas, ada juga yang masih belum puas.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sckitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Baik dengan bukti adanya kebun plasma di PBS lain dan akan ditiru
oleh PT. SIL.”

“Baik.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro
Paim (Narasumber No. 26), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“PBS merespon dengan baik dan sanat mendukung program tersebut.”

“Masyarakat menyambut baik program kemitraan tersebut karena

merasa dilibatkan dalam pembangunan kebun dan dapat menambah
income.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
P1. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait disposisi/sikap para
pelaksana :

“Sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan.”

“Sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat dalam

ikut berpartisipasi dalam pembangunan kebun.™

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PTP. Nusantara XIH (MNarasumber No. 29). terkait disposisi/sikap para

pclaksana :
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“Sangat mendukung karena merupakan kewajiban perusahaan
perkebunan terhadap masyarakat.”

“Sangat mengharapkan mendapat plasma karena mendapatkan hasil
tambahan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait disposisi/sikap para pelaksana :

“Sangat mendukung program tersebut untuk keamanan dan menjaga
iklim investasi yang kondusif.”

“Antusias.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait disposisi/sikap
para pelaksana :

“Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan kewajiban dalam

berinvestast yaitu meensejahterakan masyarakat salah satunya melaluj

pola kemitraan yang sudah dituangkan.”

“Cukup senang karena melalui hasil pola kemitraan masyarakat dapat
menerima hasil tambahan dari kebun plasma.”

f. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 1), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Sebelum adanya pcmbangunan kebun masyarakat, pendapatan
masyarakat masih tergantung dari mata pencaharian rutin.”

“Sesudah adanya pcmbangunan kebun masyarakat (plasma),
pendapatan masyarakat sekitar pcrusahaan sebagai anggola plasma,

niendapatkan tambahan penghasilan dari sisa penjualan TBS sctelah
potongan kredit.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunin Dinas
Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait kondist susial

ckonomi :
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“Optimis PBS mampu membangun kebun plasma.”

“Ada tambahan pendapatan untuk masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha,
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Sebelum plasma ada, masyarakat masih tergantung pada pendapatan
rutin/mata pencaharian rutin seperti tani, dan lain-lain.”

“Sesudah adanya plasma, pendapatan masyarakat ada penambahan
dari hasil kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), terkait kondisi sosial ekonomi ;

“Masyarakat awalnya cuma berkebun, bertani atau nelayan sehingga
masih kekurangan.”

“Masyarakat sangat senang karena selain dapat bekerja di perusahaan,
mereka juga mendapat kebun plasma guna menunjang hidup mmereka.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait kondisi sosial
¢konomi :

“Pendapatan masyarakat sekitar sangat pas-pasan.”

“Setelah adanya program pemerintah yang dilakukan atau diterapkan
oleh perusahaan perkebunan, pendapatan masyarakat meningkat.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur
Semesta (Narasumber No. 6), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Pendapatan masyarakat sebelum masuk perkebunan masih di bawah
UMP tetapi setelah perkebunan masuk ekonomi mereka meningkat.”

“Adanya peningkatan pendapatan rata-rata mereka mendapatkan upah
saat ini dia atas Rp. 100.000/hari dan tidak tcrgantung cuaca lagi bagi
petani karet.”
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bomec Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Saling menguntungkan kedua belah pihak masyarakat maupun
perusahaan,”

“Sangat menunjang usaha perekonomian kaini masyarakat desa.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky
Abadi (Narasumber No. 8), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Pendapatan masih mengandalkan hasil tanaman karet keluarga.”

“Ada penambahan pendapatan dari hasil kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyerakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasuinber No. 9), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Masih berharap pada pendapatan pelani sebagai petani karet.”

“Sangat bernarap ada penambahan atau peningkatan pendapatan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green
Energy (Narasumber No. 10), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Pendapatan masyarakat masih di bawah UMP karena banyak
inasyarakat tergantung cuaca.”

“Pendapatan masyarakat makin meningkat dengan adanya perusahaan
di sekitar, dan tidak lagi tergantung dJari cuaca bagi penoreh karet.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11}, terkait kondisi sosial
ekonomi :

“*Masih kurang.”

“Bertambah.”
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Masyarakat sekitar PT. TSR lebh didominasi oleh petani karet lokal.”

“Apabila PT. TSR telah membangun kebun inti dan plasma bagi

masyarakat sekitar, tentulah masyarakat sekitar akan mendapatkan

penghasilan tambahan.”

Hasif wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di
sekitar PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait kondisi
sosial ekonomi :

“Pendapatan kami pada saat ini tergantung dari naik turunnya dan

harga komoditi karet.”

“Informasi dari keluarga di PT. SGM adanya kebun plasma telah

menambah penghasilan mereka.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu
(Narasumber No. 14), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Masyarakat masih mengharapkan hasil hutan.”

“Meningkat apabila diterapkan karena adanya lapangan pekerjaan baik
dari perusahaan maupun sekitarnya,”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 135), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Susah.”

“Sudah mulai dapat uang lebih tetapi dari grup CAA lain yaitu

PT. BKI, untuk PT. Tirta Madu belum. PT. Tirta Madu berada di

wilayah desa kami.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang

(Narasumber No. 16), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Pendapatan masyarakat  sekitar sebelum  adanya pembangunan
plasma/kemitraan  bergantung dari hasil kebun lokalan di mana
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produksi kebunnya tidak memenuhi standar/volume yang diharapkan
belum mencukupi/belum sesuai.”

“Masyarakat sekitar PT. BCL terbantu dengan mendapatkan
penyuluhan/pembinaan, bibit unggul, pupuk berkualitas, sehingga
hasil kebun masyarakat yang bermitra dengan PT. BCL mampu untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.”
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait kondisi sosial ekonomi :
“Masih di bawah dari standart kebutuhan hidup masyarakat, karena
mata pencaharian utama dari perkebunan yang sangat dipengaruhi

musim.”

“Agak sedikit mendekati kescjahteraan karena masyarakat dapat
bekerja di PBS dan mendapatkan hasil tambahan dari kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang
Indah (Narasumber No. 18), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Hanya mengandalkan bertani.”

“Ada peningkatan/tambahan penghasilan selain masyarakat sekitar

bekerja sebagai karyawan perusahaan tersebut, seiring berjalannya
waktu, bertambah usia tanamannya, tentu hasil plasma akan naik

juga.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
Pt. Bomeo Ketapang Indah {Narasumber No. 19), terkait kondisi sosial
ekonomi : |

“Kami ada tambahan penghasilan.”
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera

Abadi (Narasumber No, 20), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Sepengetahuan saya yaitu sangat pas-pasan setelah adanya kcbun
plasma ada sedikit perubahan ke lebih baik/meningkat.”

“Setelah adanya kebun plasma, pendapatan masyarakat meningkat.™
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Kurang/masih di bawah standar perihal pendapatan tersebut.”

“Pendapaian sudah meningkat,”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur
Lestari (Narasumber No. 22), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Ada tambahan penghasilan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Pendapatan dari penghasilan rutin sebagai tani karet.”

“Ada penambahan dari hasil kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi Indah
Lestari (Narasumber No. 24), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Ya ada sedikit meningkat walaupun belum 100%.”

“Yang pasti ada sedikit menambah nilai tambah khususnya ekonomi
masyarakat.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Dalam keadaan pas-pasan.”

“Sangat banyak perubahan yang lcbih baik jika ditcrapkan.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen P1 Mitra Jaya Agro

Palm {(Narasumber No. 26), terkait kondisi sosial ekonom: :

81

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43837.pdf



43837.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

“Kurang yakin dengan kehadiran PBS apakah mampu memberikan
dampak positif bagi masyarakat di sekitar PBS.”

“Adanya income/tambahan dari hasil kebun walaupun masih belum

sesuai yang diharapkan karena masih merupakan tanaman yang baru

menghasitkan.”

Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait kondisi sosial

ekonomi :

“Ragu-ragu apakah kehadiran PBS dapat menscjahterakan
masyarakat.”

“Belum memberikan pengaruh yang signifikan bagi perekonomian
masyarakat.”
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar

PTP. Nusantara X1l (Narasumber No. 29), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Berada di bawah harapan karena bergantung pada sektor
perkebunan.”

“Mulai sejahtera karena dapat bekerja di perusahaan perkebunan dan
dapat hasil tambahan dari kebun plasma.”

Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait kondisi sosial ekonomi :

“Terbantu dan ada peningkatan.”

~Ada perubahan ke arah perbaikan.”

11asil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait kondisi sosial
ekonomi :

“Rata-rata pendapatan sebelum adanya pola kemitraan yaitu berada di
bawah rata-rata karena masyarakat hanya bergantung dart hasil alam.”

“Setelah adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata pendapatan
~udah ke arah sejahtera karena masyarakat mulai merasakan hasil dari
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pola kemitraan walaupun masih kurang dari harapan mengingat usia
tanaman yang masih muda.”

2. Hasil Observasi

Peneliti melakukan observasi/mengamati langsung ke lokasi tempat
pembangunan kebun masyarakat (plasma). Didapat hasil pengamatan
di lapangan bahwa dari 14 perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten
Barito Timur, ada beberapa perusahaan perkebunan yang telah memenuhi
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma).

Dari 14 perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur, yang
sudah melakukan pembangunan kebun masyarakat (plasma) didapati hasil
bahwa ada perusahaan perkebunan yang sudah merealisasikan pembangunan
kebun masyarakat (plasma), meskipun pembangunan kebun masyakarat
(plasma) tersebut belum terealisasi secara keseluruhan sesuai target yaitu 20%
dari jumlah areal yang diusahakan perusahaan perkebunan,

Hasil observasi/pengamatan terhadap 7 perusahaan perkebunan yang
sudah melakukan pcmbangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten
Barito Timur, dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini.

Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Agro Mandiri Sukses

terdapat tanaman kelapa sawit, tahun tanam 2017.
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1. Standar dan Sasaran Kebijakan/Ukuran.

Van Meter dan Van Hom {(dalam Sulaeman, 1998), mengemukakan
untuk mengukur Kinerja implementasi kebijakan tentunya menegaskan
standar dan sasaran tertentu yang harus dicapai oleh para pelaksana
kebijakan, kinerja kebijakan pada dasarnya merupakan penilaian atas tingkat
ketercapaian standar dan sasaran tersebut.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur selaku narasumber
memberikan jawaban terhadap standar dan sasaran tertentu yang harus
dicapai oleh para pelaksana yaitu sebagai berikut :

“Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20% dari arcal

vang diusahakan telah berjalan semenjak diterbitkannya Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 98 Tahun 2013 tentang Pedoman Perizinan

Usaha Perkebunan. Dan untuk Kabupaten Barito Timur dimulai pada

tahun 2013 di PT. Sawit Graha Manunggal, disusul kemitraan

"PT. Bhadra Cemerlang tahun 2014, pembangunan plasma di

PT. Indopenta Sejahtera Abadi dan PT. Borneo Ketapang Indah pada

tahun 2016, dan PT. Heroes Green Energy pada tahun 20177,

Terkait pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan perkebunan
dengan masyarakat sekitar dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma),
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur memberikan pernyataan
sebagai berikut :

“Pola kemitraan pembangunan kebun plasma bersifat wajib dan telah

berjalan sampai dengan saat ini, yang disebut dengan pola inti dan

plasma. Kemitraan lainnya yang dilaksanakan perusahaan perkebunan
bersama masyarakat sckitar antara lain kerjasama transportasi,
kerjasama tenaga kerja.”

Sebagaimana yang disampaikan narasumber di atas bahwa peraturan
atau kcbijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam rangka peningkatan

kesejahtcraan masyarakat yaitu berupa kewajiban perusahaan perkebunan

membangun kebun untuk masyarakat (plasma). Kewajiban tcrsebut termuat
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dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan
Pasal 15 yang berbunyi :

“Perusahaan Perkebunan yang mengajukan [UP-B atau IUP dengan

luas 250 (dua ratus lima puluh) hektar atau lebih, berkewajiban

memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar dengan luasan
paling kurang 20% (dua puluh per seratus) dari luas areal [UP-B atau

UP”.

Kepala Seksi Bina Usaha, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perkebunan Dinas Pertanian sebagai narasumber juga menyatakan bahwa :

“Pola kemitraan yang dilaksanakan perusahaan perkebunan adalah

pola inti dan plasma. Di mana areal 80% manfaat untuk kebun

inti/untuk perusahaan, dan 20% manfaat untuk kebun plasma/untuk
masyarakat”,

Standar kebijakan yang digunakan adalah berupa pola kemitraan
antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan. Pola kemitraan tersebut
yaitu dari 100 % areal yang diusahakan perusahaan perkebunan untuk
pembangunan kebun, 20% dari area! kebun tersebut adalah hak masyarakat
dan 80% dari areal kebun tersebut adalah hak perusahaan perkebunan.
Sasaran dari kebijekan ini adalah perusahaan perkebunan dan masyarakat.
Perusahaan perkebunan berkewajiban membangun kebun untuk masyarakat
(plasma) sebesar 20% areal yang diusahakan, dan masyarakat yang berada di
sekitar perusahaan perkebunan mendapatkan hak memiliki kebun plasma.

Tujuan diberikan plasma ini bagi masyarakat adalah untuk
meningkatkan nilai tambah penghasilan masyarakat sctempat. Selain itu

tujuan lainnya yang terkandung datam kebijakan pemerintah ini juga sangat

baik untuk para investor atau perusahaan perkebunan karena dengan
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terpenuhinya hak masyarakat, secara langsung juga menjaga iklim investasi

agar dapat berjalan kondusif.

Disimpulkan berdasarkan teori Van Meter dan Van Horn Kinerja

kebijakan atau implementasinya memiliki standar dan sasaran tertentu yang

harus dicapai oleh para pelaksana kebijakan. Disini terlihat standar kebijakan

yang digunakan sudah ada dan jeias.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dengan pengambilan data

melalui wawancara/kuisioner, observasi lapangan dan studi dokumentasi

diketahui bahwa sebagian perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten

Barito Timur sudah meclaksanakan kebijakan pembangunan kebun untuk

masyarakat (plasma).

Dari 14 perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur,

ada 7 perusahaan perkebunan yang sudah menjalankan ketentuan tersebut.

Realisasi pernbangunan kebun masyarakat dart 7 perusahaan perkebunan

tersebut disajikan dalam data berikut ini :

Tabel I1. Data Realisasi Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) oleh

7 (tujuh) Perusahaan Perkebunan dr Kabupaten Barito Timur.

- Kewajiban Sisa
Luas Areal yang L Jumliah o
. Plasma untuk Realisasi Kewajiban
diusahakan Peserta
 masyarakat Kebun . I'embangunan
(IUP/Perubahan o A Penerima
No. Nama Perusahaan 20% dari Areal | Masyarakat Kebun
Luas Manfaat :
Lahan/HGU) yang /Plasma (Orang/ Masyarakat
aH diusahakan {Ha) KK) /Plasma
o (Ha) (Ha) (Ha)
L. | PT. Apro Vandiri Sukses 14.363 2.872.6 42,458 21 2.830,142
2. | PT. Herwes Green Energy 3.400 680 38420 | 455 2958 |
3. | PT. Bhadiu Cemerlang 6168 1.233.6 365,86 130 867,74
4. | PT. Bornco Ketapang Indah 10.600 2.120 827,08 398 1.292,92
5. | PT. Indoponta Scjahtera Abadi 16.455 3.291 736,22 254 2.554,78
6. | PT. Ketap ;g Subur Lestari 3573.110 714,622 372,05 469 342,572
7. | PT. Sawii Ciraha Manunggal | E7.467,23 3.493,44 Poo2.201.23 f 1.549 1.292.216
L Jumlah 72.026,34 14.405,268 | 4.929,098 3276 [ 947607
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Pola kemitraan yang dilaksanakan sebagian sudah sesuai aturan yaitu
80% untuk kebun inti dan 20% untuk kebun masyarakat. Hal ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh narasumber dari Manajemen PT. Bomeo Ketapang
Indah yang menyatakan bahwa :

“Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat

berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku 20% masyarakat dan

80% perusahaan dari lahan yang diserahkan dan diusahakan, untuk

lahan plasma diwadahi dengan koperasi’.

Hal ini senada dengan jawaban dari narasumber Perwakilan

Masyarakat di sekitar PT. Bomeo Ketapang Indah, yang menyatakan bahwa :

“Pola plasma yang dilakukan perusahaan sudah jelas sesuai dengan
ketentuan yang ada vaitu 80% inti dan 20% plasma”.

Dari hasil penelitian lapangan ditemukan dari 14 perusahaan
perkebunan ada 7 perusahaan perkebunan yang telah menjalankan ketentuan
pembangunan kebun masyarakat (plasma) meskipun belum terealisasi
sepenuhnya sebagaimana ketentuan yaitu 20% dari areal yang diusahakan.
7 perusahaan perkebunan tersebut adalah adalah 1). PT. Agro Mandiri
Sukses, luas areal yang diusahakannya adalah 14.363 hektar, dengan
kewajtban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu
2.872,6 hektar, yang sudah direalisasikan scluas 42,458 hektar, dan sisa
kewajiban adalah 2.830.142 hektar. 2). PT. Heroes Green Energy, luas areal
yang diusahakannya adalah 3.400 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari arcal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang sudah
dircalisasikan seluas 384 .20 hektar, dan sisa kewajiban adalah 295.8 hektar.
3). PY. Bhadra Cemertang luas areal yang diusahakannya adalah 6.168

hektar, dengan kewajiban plasma untuk masyvarakat (20% dari areal yang
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diusahakan) yaitu 1.233,6 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 365,86
hektar, dan sisa kewajiban adalah 867,74 hektar. 4). PT. Bomeo Ketapang
Indah, luas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar, dengan
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu
2.120 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar, dan sisa
kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. Indopenta Sejahtera Abadi, luas
areal yang diusahakannya adalzh 16.455 hektar, dengan kewajiban plasma
untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.291 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 736,22 hektar, dan sisa kewajiban adalah
2.554,78 hektar. 6). PT. Ketapang Subur Lestari, luas areal yang
diusahakannya adalah 3.573,110 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 714,622 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 372,05 hektar, dan sisa kewajiban adalah
342,572 hektar. 7). PT. Sawit Graha Manunggal, luas areal yang
diusahakannya adalah 17.467,23 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.493,446 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hektar, dan sisa kewajiban adalah
1.292,216 hekiar.

Selain itu ditemukan juga bahwa ada 7 perusahaan perkebunan yang
beium sama sekali menjalankan ketentuan pembangunan kebun masyarakat
{plasma). Perusahaan tersebut yaitu PT. Bomeo Subur Semesta, PT. Ciliandry
Anky Abadi. PT. Tamiyang Sumber Rejeki, PT. Tirta Madu, PT. Sandabi

Indah Lestari. PT. Mitra Java Agro Palm, dan PTP. Nusantara XIII.
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Dari 7 perusahaan perkebunan yang belum merealisasikan
pembangunan kebun masyarakat (plasma) ada berbagai sebab seperti yang
dikemukakan oleh narasumber dari Manajemen PT. Bomeo Subur Semesta
yaitu bahwa :

“Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya karena ada

sebagian dari anggota masyarakat yang menganggap merugikan

mereka. Dalam point ini masyarakat Barito Timur belum terbiasa
dengan pola kerja perkebunan kelapa sawit”,

Sementara itu dari narasumber perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Ciliandry Anky Abadi menyatakan bahwa :

“Masyarakat memberi lahan kepada perusahaan dan mengharapkan

pengembalian  lahan  sebanyak  20%  seperti  peraturan

pemerintah/undang-undangnya”.

Temuan lain yang didapat dari penelitian lapangan yaitu ada
| perusahaan perkebunan milik negara yaitu PTP. Nusantara XIII yang
vakum melakukan pengelolaan usaha perkebunan. PTP. Nusantara XIII ini
adalah perusahaan perkebunan komoditi karet. Oleh karena perusahaan
vakum, lahan dikuasai penuvh oleh masyarakat setempat. Hal ini didapat
informasi dari narasumber perwakilan masyarakat di PTP. Nusantara XIII

yang menvatakan bahwa :

“Sudah direalisasikan Perusahaan Perkebunan 100% dan masyarakat
merasakan hasilnya”.

Dari temuan sebagaimana dijelaskan di atas, dapat dilihat bahwa
kinerja  implementasi  kebijakan  sudah  berjalan  cukup  baik.
Dari 14 perusahaan perkebunan sang ada di Kabupaten Barite Timur,
ada 7 perusahaan perkebunan »ung sudah menyerahkan plasma atau

melaksanakan pembangunan kebun untuk masyarakat. Ada respon positif dari
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perusahaan perkebunan meskipun belum direalisasi secara keseluruhan,
Kebijakan tersebut bersifat realistis bagi pelaksana kebijakan dan dapat
diterima oleh masyarakat dan perusahaan perkebunan selaku sasaran
kebijakan.

2. Sumber Daya.

Keberhasilan implementasi kebijakan sangat tergantung dari
kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia merupakan
sumber daya yang terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu
implementasi kebijakan. Setiap tahap implementasi menuntut adanya sumber
daya manusia yang berkualitas sesuai dengan pekerjaan yang diisyaratkan
oleh kebijakan yang telah ditetapkan secara politik Selain sumber daya
manusia, sumber daya finansial dan waktu menjadi perhitungan penting
dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Derthicks (dalam Van Meter dan Van Horn, dalam Widodo 1974)
bahwa:

"New town study suggest that the limited supply of federal incentives
was u major contributor to the failure of the program”.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang teriuang dalam isian
kuisioner, terkait sumber daya Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito
Timur (Narasumber No. 1} menjelaskan bahwa :

“Sejauh ini keterlibatan masyarakat adalah menyerahkan lahan kepada

Perusahaan Perkebunan untuk menjadi kebun kelapa sawit, dan 20%

dari lahan yang diserahkan tersebut akan menjadi kebun plasma™.

Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur

{Narasumber No.2) schubungan dengan sumber daya, mengenai keterlibatan

masyarakat dijctaskan seperti berikut :
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“Petani/masyarakat menyerahkan lzhan, perusahaan perkebunan
membangun kebun plasma™.

Manajemen PT. Bomeo Ketapang Indah (Narasumber No. 18)
mengenai sumber daya menyatakan bahwa :

“Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma cukup

dominan dalam segala hal, misal pemantauan tanaman dan

perawatan”.

Manajemen PT. Indopenta Scjahtera Abadi (Narasumber No. 20)

mengenai sumber daya juga menyatakan bahwa :

“Keterlibalan masyarakat sekitar adalah ikut sena dalam pengelolaan
kebun plasma yaitu menjadi karyawan pada kebun plasma tersebut”.

Hal ini juga dinyatakan oleh perwakilan masyarakat di sekitar
PT. Indopentas Sejahtera Abadi {Narasumber No. 21) menyatakan bahwa :

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan piasma sangat baik, salah
satunya menjadi karyawan plasma”.

Narasumber dari Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ketapang
Subur Lestari (Responden No. 23) terkait sumber daya juga menyatakan
bahwa :

“Musyarakat diikutserlakan dalam suatu wadah koperast penerima
manlaat plasma”. -

SeBagaimana yang dikemukakan beberapa narasumber di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa sumber daya dalam kebijakan pemerintah mengenai
pembangunan kebun masyarakat (plasma) di sini adalah sumber daya
manusia yaitu masyarakat setempat yang berada di sekitar perusahaan
perkcbunan. Keterlibatan masyarakat sangat diperlukan untuk menentukan
keberhasilan kebijakan pemerintah tersebut. Dari hasil penelitian lapangan

berupa kuisioner di dapat bahwa peran masyarakat setcmpal adalah
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menyerahkan lahan kepada perusahaan perkebunan untuk dijadikan kebun
kelapa sawit, dan 20% dari lahan yang diserahkan tersebut akan menjadi
kebun plasma untuk masyarakat.

Selain sumber daya manusia menurut Van Meter dan Van Hom,
sumber daya lainnya yang menunjang keberhasilan kebijakan pembangunan
kebun masyarakat (plasma) adalah kemampuan finansial perusahaan untuk
mendanai pembangunan kebun masyarakat (plasma).

Kepala Seksi Bina Usaha, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 3),
menyatakan bahwa :

“Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur
mampu membiayai pembangunan kebun masyarakat (plasma)”.

Terkait kemampuan finansial perusahaan perkebunan dalam
pembiayaan pembangunan kebun masyarakat (plasma), sebagaimana yang
dinyatakan oleh Manajemecn PT. Heroes Green Erergy (Narasumber No. 10)
bahwa :

“Kemampuan perusahaan dalam penyiapan dana cukup™.

Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16), terkait
kemampuan finansial menyatakan bahwa :

“PT. Bhadra Cemerlang secara finansial siap dalam pembiayaan

seperti halnya perusahaan ASTRA lainnya, hanya ketersediaan lahan

terkadang menjadi faktor penghambat™.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber

No. 17), terkait kemampuan {inansial perusahaan menyatakan bahwa :

“Baik, kadang terkendala keadaan situasi dan kondisi lahan™.
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Manajemen PT. Borneo Ketapang Indah (Narasumber No. 18), terkait
kemampuan finansial menyatakan bahwa :

“Dibiayai langsung untuk tahap awal oleh perusahaan setelah kebun
terbangun, baru melibatkan bank”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Bomeo Ketapang Indah
(Narasumber No. 19), terkait kemampuan finansial perusahaan menyatakan
bahwa :

“PT. Bomeo Ketapang Indah bisa diandalkan dalam pembangunan
kebun masyarakat (plasma)”.

Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait
kemampuan finansial pembangunan kebun masyarakat (plasma), menyatakan
bahwa :

“Secara finansial kebun PT. Sawit Graha Manunggal sangat

membantu karena dari Rp. 250M, dari cadangan baru terealisasi

Rp. 50 M sementara pembangunan kebun masyarakat memerlukan

biaya +Rp. 123 M”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal
(Narasumber No. 31), terkait kemampuan finansial perusahaan menyatakan
bahwa :

“Kemampuan perusahaan dalam hal biaya pembangunan kebun

plasma sangat baik, mengingat keseriusan dalam hal investasi di

wilayah Kabupaten Barito Timur”,

Dari hasil kuisioner penelitian didapat bahwa scbagian perusahaan
perkebunan yang beroperasional di Kabupaten Barito Timur secara finansial
mampu untuk membiayai pembangunan kebun masyarakat.

Adanya kerjasama yang baik antara masyarakat dengan perusahaan

menandakan bahwa komunikasi antara kcduanya sangat baik. Adanya

kemampuan tinansial perusahaan perkebunan untuk membiayai pcmbangun
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kebun masyarakat {plasma), menandakan bahwa kebijakan tersebut sebagian
sudah cukup baik diimplementastkan oleh perusahaan perkebunan di
Kabupaten Barito Timur, meskipun tidak semua perusahaan perkebunan
melaksanakan pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma) oleh karena
keterbatasan dana dan areal. Hal ini sesuai seperti yang ditegaskan Van
Meter dan Van Horn (dalam Widodo 1974) bahwa:
”Sumber daya kebijakan (policy resources) tidak kalah pentingnya
dengan komunikasi. Sumber daya kebijakan ini harus juga tersedia
dalam rangka untuk memperlancar administrasi implementasi suatu
kebijakan. Sumber daya ini terdiri atas dana atau insentif lain yang
dapat memperlancar pelaksandaan (implementasi) suatu Kkebijakan.
Kurangnya atau terbatasnya dana atau insentif lain dalam
implementasi kebijakan, adalah merupakan sumbangan besar terhadap
gagalnya implementasi kebijakan.”
3. Karakteristik Badan Pelaksana
Pusat perhatian juga dititik beratkan pada badan pelaksana baik itu
organisasi formal maupun organisasi informal yang terlibat dalam
pengimplementasian kebijakan. Hal ini penting diketahui karena Kkinerja
implementasi kebijakan akan sangat dipengaruhi oleh ciri yang tepat serta
cocok dengan para badan pclaksananya. Hal ini berkaitan dengan konteks
kebijakan yang akan dilaksanakan pada beberapa kebijakan dituntut
pelaksana kebijakan yang ketat dan displin. Pada konteks lain diperlukan
badan pelaksana yang demokratis dan persuasif.
Badan pelaksana dalam kebijakan pembangunan kebun masyarakat
{plasma) adalah pemerintah dan perusahaan perkeburan.

Schagaimana yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pertanian

Kabupaten Barito Timur, keterlibatan pemerintah dalam mendukung
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implementasi kebijakan publik dalam pembangunan kebun masyarakat
{plasma) dengan pola kemitraan di Kabupaten Barito Timur, yaitu bahwa ;

“Keterlibatan pemerintah adalah melaksanakan pembinaan dan

pengawasan ke PBS (Perusahaan Besar Swasta} sesuai petunjuk di

dalam Permentan 98/2013 dan Perda Kalteng No. 5 Tahun 2010 serta

Pergub Kalteng No. 12 Tahun 2014. Dan pemerintah menyampaikan

secara rutin melalui surat kedinasan dan teguran terkait pelaksanaan

pembangunan kebun plasma”.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 1),
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah
daerah, menyatakan bahwa :

“Hubungan dan koordinasi terjalin baik. Hal ini diketahui dengan

rutinnya pihak perusahaan perkebunan berkoordinasi ke pemerintah

daerah dan pihak perusahaan perkebunan selalu terbuka terhadap
upaya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah”.

Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur
(Narasumber No. 2), terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi

kebijakan pembangunan kehun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Pemerintah mendorong perusahaan perkebunan agar dapat
merealisasikan plasma minimal 20%".

Kepala Bidang Perkcbunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur
{Narasumber No. 2), terkait hubungan atau koordinasi perusahaan
perkebunan dengan pemerintah daerah, menyatakan bahwa :

“Pemerintah melaksanakan monitoring, evaluasi pelaksanaan
pembangunan plasma™.

Kcpala Seksi Bina Usaha, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perkebunan Dinas Pertaniun Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 3),
terkait keterlibatan pemecrintiah dalam implementasi kebijakan pembangunan

kebun masyarakat (plasma) menyitakan bahwa :
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“Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan pengawasan
kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban pembangunan kebun
plasma”,

Kepala Seksi Bina Usaha, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 3),
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah
daerah, menyatakan bahwa :

“Hubungan terjalin baik™.

Terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan
pembangunan kebun masyarakat (plasma), manajemen PT. Agro Mandiri
Sukses (Narasumber No. 4), menyatakan bahwa :

“Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan dikeluarkannya

kebijakan perihal 20% untuk plasma masyarakat dari areal

perusahaan”,

Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4), terkait
hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah,
menyatakan bahwa :

“Bentuk koordinasi perusahaan dengan pemerintah adalah adanya

bentuk pelaporan hulanan atau pertriwulan schingga segala

perkembangan perusahaan diketahui oleh pemerintah™.

Manajcmen PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20),
terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan pembangunan
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Keterlibatan pemnerintah cukup baik dalam mendukung, ini terbukti

dengan dibantunya/dikcluarkannya SK CPCIl. Tahap 1 dan 2
PT. Indopenta Scjahtera Abadi™.
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Manajemen PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20),
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintzh
daerah, menyatakan bahwa :

“Hubungannya berjalan dengan baik”.

Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait
keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan pembangunan kebun
masyarakat {(plasma), menyatakan bahwa :

“Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma”.

Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait
hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah,
menyatakan bahwa :

“Hubungannya sangat baik™.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal
(Narasumber No. 31), terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma). menyatakan bahwa :

“Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan plasma sangat baik,

yang dilihat dari peran serta pemda dalam hal percepatan

pembangunan kebun plasma yang dilakukan dengan sosialisasi dan
monitoring ke perusahaan perkebunan”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal
{Narasumber No. 31), terkait hubungan alau koordinasi perusahaan
perkebunan dengan pemerintah daerah, menyatakan bahwa :

“Hubungan sangat baik, karena perusahaan perkebunan sangat

merespon positif langkah pemerintah dalam  hal merealisasikan

pembangunan kebun plasma seiring dengan pembangunan kebun inti”.

Dari hasil sebagaimana dikemukakan olch beberapa narasumber

di atasy diketahui bahwa keterlibatan pemerintah dacrah sebagai badan
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pelaksana kebijakan sudah cukup baik. Pemerintah melaksanakan pembinaan,
sosialisasi dan pengawasan kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban
pembangunan kebun plasma.

Pemerintah daerah dalam memberikan Izin Usaha Perkebunan secara
jelas dan tegas menyampaikan tentang kewajiban pembangunan kebun untuk
masyarakat (plasma} seluas 20% dari luas areal yang diusahakan oleh
perusahaan perkebunan, Hal ini sesuvai dengan kebijakan pemerintah yang
tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan yang tertuang pada pasal 58 ientang kewajiban pembangunan
kebun untuk masyarakat yaitu membangun 20%, pola kredit, bagi hasil, 3
tahun sejak HGU dilaporkan. Selain itu juga kewajiban diatur di dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang
Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan pada Pasal 15, ayat (1) Perusahaan
Perkebunan yang mengajukan IUP-B atau [UP dengan luas 250 {(dua ratus
lima puluh) hektar atau lebih, berkewajiban memfasilitasi pembangunan
kebun masyarakat sekitar dengan luasan paiing kurang 20% (dua puiluh per
seratus) dari luas areal [UiP-B atau IUP.

Di daerah aturan yang mewajibkan pembangunan kebun masyarakat
(plasma) tertuang di dalam Peraturan Dacrah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Usaha Perkebunan Berkelanjutan,
dijelaskan pada Pasal 18, ayat (3) Perusahaan Perkebunan yang memiliki [zin
Usaha Perkebunan (IUP) atau Izin Usaha Perkebunan untuk Budidaya
(IUP-B) vang (ciah memenuhi ketentuan vang berlaku wajib membangun

kebun untuk masvarakat sekitar paling rendah scluas 20% (dua puluh persen)
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dari total luas areal kebun yang diusahakan, yang akan dibangun bersamaan
dengan pembangunan kebun inti.

Perusahaan perkebunan sebagai badan pelaksana juga mengetahui
kewajiban pembangunan kebun untuk masyarakat, dari hasil penelitian
di lapangan diketahui bahwa ada 7 perusahaan perkebunan melaksanakan
kewajiban pembangunan kebun untuk masyarakat. Perusahaan tersebut
adalah PT. Agro Mandiri Sukses, PT. Herces Green Energy, PT. Bhadra
Cemerlang, PT. Bomeo Ketapang Indah, PT. Indopentz Sejahtera Abadi,
PT. Ketapang Subur Lestari, dan PT. Sawit Graha Manunggal,

Dapat dilihat bahwa karakteristik badan pelaksana bekerja dengan
baik, disiplin dan memperhatikan kebijakan pemerintah yang tercantum
dalam peraturan perundang-perundangan yang mengatur tentang
pembangunan kebun masyarakat (plasma).

4. Komunikasi antar Badan Pelaksana

Agar kebijakan publik bisa dilaksanakan dengan efektif, menurut
Van Meter dan Van Hom (dalam Widodo 1974) apa yang menjadi standar
tujuan harus dipahami oleh para individu (impicmentors). Yang bertanggung
jawab atas pencapaian standar dan tujuan kebijakan, karena itu standar dan
tujuan harus dikomunikasikan kepada para pelaksana. Komunikasi dalam
kerangka penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan tentang
apa menjadi standar dan tujuan harus konsisten dan seragam (consistency and
uniformity) dari berbagai sumber informasi.

Jika tidak ada kejelasan dan konsistensi serta keseragaman terhadap

suatu standar dan tujuan kebtjakun, maka yang menjadi standar dan tujuan
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kebijakan sulit untuk bisa dicapai. Dengan kejelasan itu, para pelaksana
kebijakan dapat mengetahui apa yang diharapkan darinya dan tahu apa yang
harus dilakukan.

Terkait komunikasi antar badan pelaksana, Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. |) menyatakan bahwa :

“Pihak perusahaan perkebunan sangat jelas telah mengetahui

kewajiban pembangunan kebun plasma, karena telah mendapat

sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin. Dan dalam mendapatkan

Izin Pelepasan Kawasan pelaku usaha diwajibkan menyisihkan 20%

arcal pelepasan untuk kebun plasma”.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 1),
juga menyatakan bahwa :

“Telah dilaksanakan sosialisasi Pemkab Bartim, yang ditujukan untuk

pelaku usaha (PBS), SKPD teknis, DPRD, Camat, Kades, Damang

dan perwakilan masyarakat. Sosialisasi tersebut antara lain 1). Tahun

2011 s.d 2013, 2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5 Tahun

2011, Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No, 12 Tahun 2014, 3).

Surat-surat kedinasan terkait pembinaan PBS terhadap pembangunan

kebun plasma”.

Terkait komunikasi antar badan pelaksana, Kepala Bidang Perkebunan
Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2) menyatakan

bahwa :

“PBS telah mengetahui dan pemerintah mendorong implementasi
plasma untuk masyarakat”.

Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur
(Narasumber No. 2}, juga menyatakan bahwa :

“Sebelum pengajuan IUP, PBS dijelaskan kcwajiban pembangunan

plasma minimal 20%. PUP (Penilaian Usaha Perkebunan) adalah

salah satu unsur penilaian terhadap pelaksanaan pembangunan kebun
plasma olch PBS™.

106

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA

Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan bahwa :

“Perusahaan perkebunan mengetahui kewajitan pembangunan kebun

masyarakat {plasma) seluas 20% dari areal yang diusahakan dan sudah

diterapkan”.

Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, juga menyatakan bahwa :

“Sudah ada sosialisasi dan pihak legislatif pun turut melakukan
controlling untuk kebijakan tersebut”.

Manajemen PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 10) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan bahwa :

“Perusahaan cukup mengetahui dengan kebijakan dengan bukti
perusahaan dengan serius membangun kebun masyarakat”.

Manajemen PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 10) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, juga menyatakan bahwa :

“Ada sosialisasi, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersama
pihak perusahaan”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Heroes Green Energy
(Narasumber No. 11) terkait komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan
bahwa :

“Perusahaan mengetahui kewajiban pembangunan kebun plasma,
dengan bukti sudah ada pembangunan kebun plasma”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Heroes Green Energy
{(Narasumber No. 11} terkait komunikasi antar badan pelaksana, juga
menyatakan bahwa :

*Ada sosialisasi. sewaktu masuk penisahaan®™.
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Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan bahwa :

“PT., Bhadra Cemerlang mengetahui kewajiban pembangunan kebun

masyarakat (plasma) 20%. Namun [UP dan HGU PT. Bhadra

Cemeriang telah terbit sebelum tahun 2007, sehingga PT. Bhadra

Cemerlang terkendala masalah ketersediaan lahan. Dan saat ini

PT. Bhadra Cemerlang tetap berkomitmen terhadap kewajiban

dimaksud dengan menerapkan kemitraan lainnya”.

Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16) terkait
komunikasi antar badan pelaksana, juga menyatakan bahwa :

“PT. Bhadra Cemerlang permmah mengikuti sosialisasi dari pemerintah

terkait kewajiban plasma, di tahun 2010, 2013 dan 2015, serta surat

kedinasan setiap tahun terkait kewajiban pembangunan kebun
masyarakat”.

Badan pelaksana kebijakan kewajiban pembangunan kebun untuk
masyarakat (plasma) adalah pemerintah dan perusahaan perkebunan. Dari
hasil penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa narasumber di
atas, diketahui bahwa keterlibatan pemerintah daerah sebagai badan
pelaksana kebijakan sudah cukup baik. Pemerintah daerah mendorong
perusahaan perkebunan agar dapat merealisasikan pembangunan kebun untuk
masyarakat (plasma) sesuai standar kebijakan yaitu 20% areal yang
diusahakan perusahaan perkebunan adalah untuk pembangunan kebun
masyarakat (plasma). Pemerintah daerah terus menerus melakukan
pembinaan dan sosialisasi. monitoring serta evaluasi terhadap perusahaan
perkebunan terkait kewajiban pembangunan kebun masyarakal (plasma).

Hal itu dilakukan pemerintah dengan tujuan apabila kebun untuk masyarakat

dapat dibangun oleh perusuhaan perkebunan. maka ke depan diharapkan ada
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penambahan pendapatan bagi masyarakat setempat schingga kesejahteraan
masyarakat meningkat.

Perusahaan perkebunan sebagai badan pelaksana juga selalu terbuka
terhadap upaya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah. Hubungan dan
koordinasi antara perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah terjalin
dengan baik.

Dengan demikian implementasi kebijakan pembangunan kebun
masyarakat (plasma) oleh perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur
sudah berjalan cukup efektif terlihat dari adanya komunikasi dan koordinasi
yvang baik antara pemerintah daerah dengan perusshaan perkebunan
di Kabupaten Barito Timur. Sebagaimana yang disampaikan Van Meter dan
Van Hom, dalam Widodo 1974, bahwa prospek implementasi kebijakan yang
efektif, sangat ditentukan oleh komunikasi kepada para pelaksana kebijakan
secara akurat dan konsisten (accuracy and consistency). Disamping itu,
koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi
kebijakan. Semakin baik koordinasi komunikasi di antara pihak-pihak yang
terlibat dalam implementasi kebijakan, maka kesalahan akan semakin kecil,
demikian sebaliknya.

5. Disposisi/ Sikap Para Pelaksana

Menurut pendapat Van Meter dan Van Horn dalam Agustino Leo
(2006:94):

"Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kebijakan
sangat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi
kebijakan publik. Hal int sangat mungkin terjadi karena kebijakan
yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi warga setempat yang
mengenal betul permasalahan dan persoalan yang mereka rasakan.
Tetapi kebijakan publik biasanya bersifat fop down yang sangat
mungkin para pengambil keputusan tidak mengetahui bahkan tak
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mampu menyentuh kebutuhan, keinginan atau permasalahan yang
harus diselesaikan”.

Sikap mereka itu dipengaruhi oleh pandangannya terhadap suatu
kebijakan dan cara melihat pengaruh kebijakan itu terhadap kepentingan-
kepentingan organisasinya dan kepentingan-kepentingan pribadinya. Van
Meter dan Van Hom (1974) menjelaskan disposisi bahwa implementasi
kebijakan diawali penyaringan (beftitered) lebih dahulu melalui persepsi dari
pelaksana (implementors) dalam batas mana kebijakan itu dilaksanakan.
Terdapat tiga macam elemen respon yang dapat mempengaruhi kemampuan
dan kemauannya untuk melaksanakan suatu kebijakan, antara lain terdiri dari
pertama, pengetahuan (cogmition), pemahaman dan pendalaman
fcomprehension and understanding) terhadap kebijakan, kedua, arah respon
mercka apakah menerima, netral atau menolak {acceptance, neutrality, and
rejection}, dan ketiga, intensitas terhadap kebijakan.

Sebalikitya, pencrimaan yang menyebar dan mendalam terhadap
standar dan tujuan kebijakan diantara mereka yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan kebijakan tersebut, adalah merupakan suatu potensi yang besar
terhadap keberhasilan implementasi kebijakan (Kaufman dalam Van Meter
dan Van Hom, 1974). Pada akhimya, intesitas disposisi para pelaksana
fimplementors) dapat mempengaruhi pelaksana (performance} kebijakan.
Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini, akan bisa menyebabkan
gagalnya implementasi kebijakan.

Dari hasil kuisioner lapangan. terkait disposisi/sikap para pelaksana
mengenai tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat

dalam penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat
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(plasma), dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan
perkebunan, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber
No. 1), menyatakan bahwa :

“Perusahaan menanggapi secara positif terhadap kebijakan dimaksud

karena dalam hal ini bagi PBS akan menjadi keuntungan, bahwa

kebun plasma dapat menjadi pagar hidup terhadap stabilitas sosial di

sekitar kebun inti. Masyarakat menyambut baik terhadap

pembangunan kebun plasma dan upays kemitraan lainnya yang
diwujudkan oleh PBS”.

Terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan
perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
pencrapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.
Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4), menyatakan
bahwa :

“Perusahaan sangat mendukung pola kebijakan tersebut. Selain itu

juga guna menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan

masyarakat. Tanggapan masyarakat sangat positif”,

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Agro Mandiri Sukses
(Narasumber No. 35), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
penerapan/impiemeniasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Menurut saya tanggapan perusahaan sangat positif dan tangan

terbuka menyambut kebijakan terscbut. Tanggapan dari kami scbagai

masyarakat sangat merespon positif™.

Manajcmen PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 12),

lerkait disposisi/sikap para pelasksana mengenai tanggapan perusahaan
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perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam pencrapan/implementasi
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan
antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., menyatakan bahwa :

“Perusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian dari

pengamanan kebun inti dari masalah sosial dengan masyarakat sekitar.

Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan plasma dan terkait

pola kemitraan lainnya”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Tamiyang Sumber Rejeki
(Narasumber No. 13), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai
tanggapan perusahaan perkebunan dan tangpgapan masyarakat dalam
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Tanggapan PT. Tamiyang Sumber Rejeki setahu kami, akan

melaksanakan pembangunan kebun plasma bersamaan dengan kebun

inti setelah PT. Tamiyang Sumber Rejeki melaksanakan pembebasan
lahan/GRTT dari masyarakat. Masyarakat mengharapkan PT.

Tamiyang Sumber Rejeki dapat segera melaksanakan pembangunan

kebun masyarakat™.

Manajemen PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20),
terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan perusahaan
perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/implementasi
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan

antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan, menyatakan bahwa :

“Tanggapan perusahaan positif dengan tangan terbuka menyambut
kebijakan dengan pola kemitraan yang diatur oleh pemerintah”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ilndopenta Sejahtera Abadi
(Narasumber No. 21), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai

tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
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penerapan/implementasi kebijakan pernbangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Sangat mendukung pola kebijakan tersebut. Dan masyarakat
menanggapi positif”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ketapang Subur Lestari
(Narasumber No. 23), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Perusahaan bersedia menyediakan/membuat kebun plasma untuk

masyarakat. Tanggapan masyarakat menerima dan menyambut baik

karena memberi manfaat dalam penambahan penghasilan keluarga”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Mitra Jaya Agro Palm
(Narasumber No. 27), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
penerapan/impiementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Perusahaan sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan.

Masyarakat sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat

dalam ikut berpartisipasi dalam pembangunan kebun”.

Manajemen PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 28), terkait
Jisposisifsikap para pelaksana mengenai tanggapan perusahaan perkebunan

dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/implementasi  kebijakan

nembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan antara
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masyarakat dengan perusahaan perkebunan, diketahui dari penpelitian di
lapangan bahwa PTP. Nusantara XIII vakum dari kegiatan pengelolaan usaha
perkebunan, lahan dikuasai penuh oleh masyarakat setempat. PTP. Nusantara
XIil adalah perusahaan perkebunan yang melakukan usaha perkebunan
komoditi tanaman karet.

Perwakilan masyarakat di sekitar PTP. Nusantara XII} (Narasumber
No. 29), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan
perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Sangat mendukung karena merupakan kewajiban perusahaan

perkebunan terhadap masyarakat. Masyarakat sangat mengharapkan

mendapat plasma karena mendapatkan hasil tambahan™.

Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30}, terkait
disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan perusahaan perkebunan
dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/implementasi kebijakan
pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan antara
masyarakat dengan perusahaan perkebunan, menyatakan bahwa :

“Perusahaan sangat mendukung program tersebut untuk keamanan

dan menjaga iklim investasi yang kondusif. Tanggapan masyarakat

antusias’.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit (Graha Manunggal
(Narasumber No. 31), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai

tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam

pencrapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
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dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan.,
menyatakan bahwa :

“Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan kewajiban dalam

berinvestasi yaitu mensejahterakan masyarakat salah satunya melalui

pola kemitraan yang sudah dituangkan. Tanggapan masyarakat cukup
senang karena melalui hasil pola kemitraan, masyarakat dapat
menerima hasil tambahan dari kebun plasma”.

Berdasarkan hasil sebagaimana yang dikemukakan oieh beberapa
narassumber di atas, didapat bahwa beberapa perusahaan perkebunan sebagai
para pelaksana, menanggapi secara positif terhadap kebijakan pembangunan
kebun masyarakat {plasma). Dalam hal ini bagi perusahaan perkebunan akan
menjadi suatu keuntungan, karena kebun plasma dapat menjadi pagar hidup
terhadap stabilitas sosial di sekitar kebun inti.

Perusahaan perkebunan menerima kebijakan pemerintah mengenai
kewajiban perusahaan perkebunan untuk membangun kebun masyarakat
(plasma) seluas 20% dari arcal yang diusahakan. Dan masyarakat menyambut
baik pembangunan kebun masyarakat (plasma) dan upaya kemitraan lainnya
yang diwujudkan oleh perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur.

Namun ada perusahaan milik negara yaitu PTP. Nusantara XIII yang
vakum dari kegiatan pengelolaan usaha perkebunan sehingga lahan dikuasai
penuh oleh masyarakat setempat. Masyarakat setempat mengelola kebun
tersebut dan menerima hasil dari kebun tersebut.

Dari apa yang dikemukakan oleh beberapa narasumber di atas,
disimpulkan bahwa masyarakat menerima kebijakan ini, perusahaan
perkebunan juga sebagian menerima kebijakan ini yaitu terlihat dengan sudak

merealisasikan pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma). Namun ada
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juga perusahaan yang tidak menerima kebijakan ini dilihat dari tidak adanya
realisasi plasma. Masyarakat sangat berharap seperti yang dikemukakan oleh
narasumber dari perwakilan masyarakat di sekitar PTP. Nusantara XI1II.
Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik

Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai kinerja
implementasi kebijakan adalah sejauh mana lingkungan eksternal turut
mendorong keberhasilan kebijakan publik. Lingkungan sosial, ekonomi dan
politik yang tidak kondusif dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan
kinerja implementasi kebijakan. Karena itu, upaya implementasi kebijakan
mensyaratkan kondisi lingkungan eksternal yang kondusit.

Terkait kondisi sosial ekonomi, pendapalan masyarakat sckitar
perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun
masyarakat (plasma), manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber
No. 4}, menyatakan bahwa :

“Masyarakat awainya Cuma berkebun, bertani atau nelayan schingga

masih kekurangan. Masyarakat sangat senang karena selain dapat

bekerja di perusahaan, mercka juga mendapat kebun plasma guna
menunjang hidup mereka”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Agro Mandiri Sukses
(Narasumber No. 5), terkait kondist sosial ekonomi, pendapatan masyarakat
sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum  adanya pembangunan kebun masyarakat, pendapatan

masyarakat sckitar sangat pas-pasan. Setelah adanya program

pemerintahan  yang dilakukan atau diterapkan oleh perusahaan
perkebunan. pendapatan masyarakat meningkat™.
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Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16), terkait
kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat
(plasma), menyatakan bahwa :

“Pendapatan masyarakat sckitar sebelum adanya pembangunan

plasma’/kemitraan bergantung dari hasil kebun lokalan di mana

produksi kebunnya tidak memenuhi standar/volume yang diharapken
belum mencukupi/belum sesuai. Masyarakat sekitar PT. Bhadra

Cemerlang terbantu dengan mendapatkan penyufuhan/pembinaan,

bibit unggul, bibit berkualitas, sehingga hasil kebun masyarakat yang

bermitra dengan PT. Bhadra Cemerlang mampu untuk meningkatkan
pendapatan keluarga™.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber
No. 17), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar
perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun
masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, masih di bawah
standar kebutuhan hidup masyarakat, karena mata pencaharian utama
dari perkebunan yang sangat dipengaruhi musim. Sesudah adanya
pembangunan kebun masyarakat agak sedikit mendekati kesejahteraan
karena masyarakat dapat bekerja di PBS dan mendapatkan hasil
tambahan dari kebun plasma”.

Manajemen PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20),
terkait kondisi sosial eckonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat
{plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, sepengetahuan

saya yaitu sangat pas-pasan setelah adanya kebun plasma ada sedikit

perubahan ke lebih baik/meningkat. Setelah adanya kebun plasma.
pendapatan masyarakat meningkat”.

Perwakilan masvarakat di sekitar PT. Indopenta Sejahtera Abadi

{Narasumber No. 21). terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat
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sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, kurang/masih di

bawah standar perihal pendapatan tersebut. Sesudah adanya

pembangunan kebun masyarakat, pendapatan sudah meningkat”.

Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ketapang Subur Lestari
(Narasumber No. 23), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat
sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, pendapatan dari

penghasilan rutin sebagai tani karet. Sesudah adanya pembangunan

kebun masyarakat, ada penambahan dari kebun plasma”.

Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait
kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat
{plasma), menyatakan bahwa :

“Dengan adanya pembangunan kebun masyarakat, masyarakat
terbantu dan ada peningkatan. Ada perubahan ke arah perbaikan™.

Perwakilan masyarakal di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal
(Narasumber No. 31), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat
sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan
kebun masyarakat {plasma), menyatakan bahwa :

“Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, rata-rata

pendapatan sebelum adanya pola kemitraan yaitu berada di bawah

rata-rata karena masyarakat hanya bergantung dari hasil alam. Setelah
adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata pendapatan sudah
ke arah sejahiera karena masyarakat mulai merasakan hasil dari pola

kemitraan walaupun masih kurang dari harapan mengingat usia
tanaman yang masth muda®.
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Sebagaimana yang dikemukakan narasumber-narasumber di atas,
didapat bahwa perusahaan perkebunan mendukung kebijakan pemerintah
mengenai pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma) setempat. Dari
segi sosial ekonomi masyarakat setempat diuntungkan dengan kehadiran
perusahaan perkebunan, selain masyarakat setempat diterima bekerja di
perusahaan perkebunan tersebut, masyarakat setempat juga mendapatkan
kebun plasma,

Seperti yang dikemukakan bebergpa narasumber di atas, sebelum
adanya pembangunan kebun masyarakat, rata-rata pendapatan sebelum
adanya pola kemitraan yaitu berada di bawah rata-rata karena masyarakat
hanya bergantung dari hasil alam. Setelah adanya kebun plasma masyarakat
mulai merasakan ada penambahan pendapatan dari hasil pola kemitraan
pembangunan kebun masyarakat (plasma) walaupun masih kurang dari
harapan mengingat usia tanaman yang masih muda.

Ini berarti bahwa kebijakan pemerintah ini sangat tepat digulirkan
karena secara politik dapat menjaga keamanan kebun inti perusahaan itu
sendiri dan juga menjaga iklim investasi agar tetap kondusif. Sebelum adanya
pembangunan kebun umtuk masyarakat, pendapatan masyarakat setempat
rata-rata masih bergantung dari hasil mata pencaharian sebagai petani
karet/hasil alam. Sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat (plasma)
pendapatan masyarakat setempat ada penambahan penghasilan.

7 perusahaan yang sudah melakukan kemitraan dengan masyarakat
dan merealisastkan pembangunan kebun untuk masyarakat {plasma).

Perusahaan tersebut adalah I). P'I. Agro Mandiri Sukses, luas areal yang
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diusahakannya adalah 14.363 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 2.872,6 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 42,458 hektar yang dibagi kepada 21 orang/KK,
dan sisa kewajiban adalah 2.830,142 hektar. 2). PT. Heroes Green Energy,
luas areal yang diusahakannya adalah 3.400 hektar, dengan kewajiban plasma
untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 384,20 hektar yang dibagi kepada 455 orang/KK,
dan sisa kewajiban adalah 295,8 hektar. 3). PT. Bhadra Cemerlang luas areal
yang diusahakannya adalah 6.168 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) vaitu 1.233,6 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 365,86 hektar yang dibagi kepada 130 orang/KK,
dan sisa kewajiban adalah 867,74 hektar. 4). PT. Bomeo Ketapang (ndah,
lvas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar, dengan kewajiban
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 2.120
hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar yang dibagi kepada
398 orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. Indopenta
Sejahtera Abadi, luas areal yang diusahakannya adalah 16.455 hektar, dengan
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu
3.291 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 736,22 hektar yang dibagi
kepada 254 orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 2.554,78 hektar.
6). PT. Ketapang Subur Lestari, luas areal yang diusahakanaya adalah
3.573,110 hektar. dengan kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari
arcal yang diusahakan) yaitu 714,622 hektar, vang sudah direalisasikan seluas

372.05 hektar yang dibagi kepada 469 orang/KK. dan sisa kewajiban adalah
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342,572 hektar. 7). PT. Sawit Graha Manunggal, luas areal yang
diusahakannya adalah 17.467,23 hektar, dengan kewajiban plasma untuk
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.493,446 hektar, yang
sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hektar yang dibagi kepada 1.549
orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 1.292,216 hektar.

Sedangkan 7 Perusahaan lainnya masih belum melaksanakan
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten Barito
Timur adalah PT. Bomeo Subur Semesta, PT. Ciliandry Anky Abadi,
PT. Tamiyang Sumber Rejeki, PT. Tirna Madu, PT. Sandabi Indah Lestar,
PT. Mitra Jaya Agro Palm, dan PTP. Nusantara XIIL

Dengan melihat 6 (enam) aspek yang dibahas dengan konsep Van
Meter dan Van Hom sebagaimana pembahasan di atas, dan berdasarkan hasil
observasi dan studi dokumentasi, disimpulkan bahwa 7 perusahaan
perkebunan di Kabupaten Barito Timur sudah menyerahkan kewajiban
pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma) tetapi jumlahnya belum
sesuai ketemtuan. Namun dengan adanya geliat pembangunan kebun
masyarakat (plasma) tersebut, itu berarti bahwa ada penerimaan positif dari
masyarakat selaku penerima manfaat dan juga penerimaan positif dari
perusahaan perkebunan selakn pihak yang dikenakan kewajiban
pembangunan kebun masyarakat. Selain itu keterlibatan pemerintah juga ada
yaitu dalam bentuk pembinaan dan sosialisasi  kepada perusahaan
perkebunan, untuk dapat memenuhi kewajiban pembangunan kebun

masyarakat (plasma) sesuai perundang-undangan yang berlaku.
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Dengan demikian implementasi kebijakan publik dalam pembangunan
kebun masyarakat (plasma) dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan
perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Barito Timur sudah
berjalan cukup baik. Ke depan diharapkan pemerintah dapat mendorong
seluruh perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur agar dapat
merealisasikan pembangunan kebun masyarakat (plasma), sesuai ketentuan
yaitu 20% dari areal yang diusahakan, sehingga tujuan pemerintah

mensejahterakan masyarakat Kabupaten Barito Timur dapat tercapai.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Implementasi

Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) dengan

Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan Perusahaan Perkebunan Kelapa

Sawit di Kabupaten Barito Timur, adalah sebagai berikut :

1. Implementasi kebijakan pola kemitraan dalam pembangunan kebun
masyarakat (plasma) yang diterapkan Perusahaan Perkebunan kepada
masyarakat adalah dilaksanakan pola inti dan plasma (80:20), yaitu dari
100 % areal yang diusahakan perusahaan perkebunan untuk
pembangunan kebun, 80% dari areal kebun tersebut adalah hak
perusahaan perkebunan. Dan 20% dari areal kebun tersebut adalah hak
masyarakat.

2. Dari hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa keterlibatan
pemerintah daerah sebagai badan pelaksana dalam implementasi
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (piasma), sudah cukup baik.
Pemerintah daerab dalam memberikan Izin Usaha Perkebunan secara
jelas dan tegas menyampaikan tentang kewajiban pembangunan kebun
untuk masyarakat (plasma) scluas 20% dari luas areal yang diusahakan
oleh perusahaan perkebunan. Perusahaan perkebunan sebagai badan
pelaksana juga mengelahui kewajiban pembangunan kehun untuk
masyarakat. Dari  hasil peoclitian  di  lapangan  dikctahui  bahwa

dari 14 perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur, ada
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7 perusahaan perkebunan yang sudah menyerahkan kewajiban
pembangunan kebun untuk masyarakat bersamasn dengan pembangunan
kebun inti perusahaan perkebunan. 7 perusahaan tersebut adalah
1). PT. Agro Mandiri Sukses, luas areal yang diusahakannya adalah
14.363 hektar, dengan kewajiban plasma untuk masyarakat {(20% dari
areal yang diusahakan) yaitu 2.872,6 hektar, yang sudah direalisasikan
seluas 42,458 hektar, dan sisa kewajiban adalah 2.830,142 hektar.
2). PT. Heroes Green Energy, luas areal yang diusahakannya adalah
3.400 hektar, dengan kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari
areal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang sudah direalisasikan seluas
384,20 hektar, dan sisa kewajiban adalah 295,8 hekiar. 3). PT. Bhadra
Cemerlang luas areal yang diusahakannya adalah 6.168 hektar, dengan
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan)
yaitu 1.233,6 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 365,86 hektar, dan
sisa kewajiban adalah 867,74 hektar, 4). PT. Bomeo Ketapang indah,
luas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar, dengan kewajiban
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 2.120
hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar, dan sisa
kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. Indopenta Sejahtera Abadi,
luas areal yang diusahakannya adalah 16.455 hektar. dengan kewajiban
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.291
hektar. vang sudah direalisasikan seluas 736.22 hcektar, dan sisa
kewujiban adalah 2.534.78 hektar. 6). PT. Ketapang Subur [estari, luas

arcal vang diusahakannya adalah 3.573,110 hektar, Jcogan kewajiban
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plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu
714,622 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 372,05 hektar, dan sisa
kewajiban adalah 342,572 hektar, 7). PT. Sawit Graha Manunggal, luas
areal yang diusahakannya adalah 17.467,23 hektar, dengan kewajiban
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu
3.493,446 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hektar, dan
sisa kewajiban adalah 1.292,216 hektar.

Sedangkan 7 Perusahaan lainnya masih belum melaksanakan kewajiban
pembangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten Barito Timur
adalab PT. Bormmeo Subur Semesta, PT. Ciliandry Anky Abadi, PT.
Tamiyang Sumber Rejeki, PT. Tirta Madu, PT. Sandabi Indah Lestari,
PT. Mitra Jaya Agro Palm, dan PTP. Nusantara XIIi.

Dari beberapa bhal di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
Implementasi Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun Masyarakat
(Plasma) dengan Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan Perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Barito Timur, sudah berjalan cukup
baik, kebijakan diterima oleh perusahaan perkebunan dan juga diterima oleh
masyarakat di Kabupaten Barito Timur, serta ada keterlibatan Pemerintah
Daerah dalam mendorong pembangunan kebun untuk masyarakat melalui
pembinaan dan sosialisasi kepada perusahaan perkebunan. Namun masih
belum terlihat keterlibatan Pemerintah Daerah dalam pemberian sankst bagi
pcrusahaan perkebunan yang belumn atau tidak dapat merealisasikan
pembangunan kebun masyarakat (plasma), sebagaimana tertvang dalam

lindang-Undang Republik [ndonesia Nomor 39 Tahun 2014 temang
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Perkebunan, pasal 60 ayat (2) menyatakan bahwa perusahaan perkebunan
yang tidak melaksanakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dikenai
sanksi administratif berupa denda, pemberhentian sementara dari kegiatan
usaha perkebunan, dan/atau pencabutan Izin Usaha Perkebunan.
B. Saran
Saran ke depan agar Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun

Masyarakat (Plasma) dengan Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan

Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Barito Timur dapat

terlaksana dengan baik, yaitu :

1. Pemerintah Daerah perlu mendorong 7 perusahaan perkebunan yang
sudah menyerahkan plasma tetapi belum sesuai ketentuan. Dan juga
mendorong 7 perusahaan perkebunan lainnya yang belum menyerahkan
plasma, agar dapat segera menyerahkan plasma atau segera
melaksanakan kewajiban pembangunan kebun untuk masyarakat sesuai
ketentuan yaitu 20% dari luas areal yang diusahakan perusahaan
perkebunan.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan, pasal 60 ayat (2) menyatakan bahwa perusahaan perkebunan
yang tidak melaksanakan pembangunan kebun masyarakat (plasma),
dikenai sanksi administratif berupa denda, pemberhentian sementara dari
kegiatan usaha perkebunan, dan/atau pencabutan Izin Usaha Perkebunan.
Menindaklanjuti hal tersebut. seyogyanya Pemerintah Daerah harus

mengambil sikap tegas untuk memberikan sanksi administratif’ bagi
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perusahaan perkebunan yang tidak atau belum merealisasikan

pembangunan kebun masyarakat (plasma).
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1. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point A.

A. Sasaran dam Kebijakan dari Pembangunan Kebun Masyarakat
{Plasma).

1.

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana penerapan/implementasi kebijakan
publik dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma) yaitu 20% dari
luas areal yang diusahakan perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito
Timur?

2. Menurut Bapak/lbu, bagaimana pelaksanaan pola kemitraan atau
kerjasama antara perusahaan perkebunan dengan masyarakat sekitar
dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma)? yang mana
masyarakat adalah sebagai sasaran/penerima manfaat dari kebijakan
publik tentang pembangunan kebun masyarakat (plasma).

No. | Narasumber Deskripsi Jawahan Ket.

1. | Kepala Dinas | . “Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20%
Pertanian dari areal yang diusahakannya telah begalan semenjak
Kabupaten diterbitkannya Permentan 98/2013. Dan untuk Kabupaten
Barito Timur Barito Timur dimulai pada tahun 2013 di PT. Sawit Graha
(Ir. Riza Manunggal, disusul kemitraan PT. Bhadra Cemerlang tahun
Rahmadi, 2014, dan pembangunan plasma di PT. Indopenta Sejahtera
M.M) Abadi pada tahun 2016, dan PT. Bomeo Ketapang Indah,

PT. Ketapang Subur Lestari, PT. Heroes Green Energy pada
tahun 2017.”

2. *“Pola kemitraan pembangunan kebun plasma bersifat wajib
dan telah berjalan sampai dengan saat ini, yang disebut
dengan pola inti dan plasma. Kemitraan lainnya yang
dilaksanakan PBS bersama masyarakat sekitar antara lain
kcrjasama transportasi, kerjasama tenaga kerja.”

2. | Kepala 1. “Peneraparan plasma 20% telah dircalisasi oleh PBS yang
Bidang perolehan IUP setelah tahun 2007. Namun PBS yang TUP
Perkehunan schelum 2007 juga telah mclaksanakan kemitraan
(Supadmin, masyarakat.”

S.P, M.M.A) | 2. “Pola yang dilaksanakan PBS yaitu pola inti dan plasma, pola
kerjasama transportasi/angkutan TBS dan CPO, untuk
pembangunan plasma yang terkendala tahan PBS agar dapat

o membangun kebun masyarakat.”

3. | Kepala Scksi | 1. “Pencrapan plasima 20% telah dircalisasikan oleh beberapa
Binus PPHIP perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur,”

2. “Pola kemitraan yang dilaksanakan perusahaan perkebunan

(Oktavina adalah pola inti dan plasma. Di muana areal 80% mantaat

S Hut ) untuk kebun inti/untuk perusahaan. Jdan 20% manfaat untuk

. plasma/untuk masyarakat.”

4. | Manajemen t.  “Menurut saya hal tersebut sangat bagus untuk kepentingan

Pl Agro|

masyarakat. dan pemerintah sudah menerapkan dalam
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Mandiri kebijakannya.”

Sukses 2. “Pola kemitraan tersebut sudah terlaksana dan polanya dalam
(Rudi bentuk koperasi di mana pengurus, pengawasnya, dan
Indrawan) anggotanya sepenuhnya dari masyarakat.

5. | Perwakilan 1. “Menurut saya sudah berjalan dengan lancar dan sesuai
Masyarakat aturan,”

di sekitar | 2. “Pola kemitraan sudah terlaksana dan tepat sasaran.”
PT. Agro

Mandiri

Sukses

(Neneng K.I)

6. | Manajemen | 1. “Saya setuju dengan pola ini, tetapi perlu penambahan
PT. Bomeo persentasenya dari lahan yang diusahakan seperti
Subur + 25% - 30%.”

Semesta 2. “Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya

(Helman) karena ada sebagian dari anggota masyarakat yang
menganggap merugikan mereka. Dan point ini masyarakat
Barito Timur belum terbiasa dengan pola kerja perkebunan
kelapa sawit.”

7. | Perwakilan 1. “Saling menguntungkan bagi masyarakat Kabupaten Barito
Masyarakat Timur dengan adanya pola 20% dari luasan yang dibebaskan
di sekitar masyarakat.”

PT. Borneo | 2. *“Dengan adanya plasma, masyarakat bisa merasakan hasil dari
Subur kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat, yaitu hasil
Semesta dari pola kemitraan 20% milik masyarakat.”

(Arianto)

8. | Manajemen | 1. “Harus diimplementasikan/dilaksanakan sesuai amanat
PT. Ciliandry Undang-Undang Perkebunan.”

Anky Abadi | 2. “Pola kemitraan yang sesuai peraturan adalah 80% untuk inti
(Helman dan 20% untuk plasma.
Yusuf)

9. | Perwakilan 1. *Masih belum semua perusahaan mencrapkan.”

Masyarakat | 2. ‘“Masyarakat memberi lahan kepada perusahaan dan
di sekitar mengharapkan pengembalian lahan sebanyak 20% seperti
PT. Ciliandry peraturan pemerintah/Undang-Undangnya.™

Anky Abadi

{Ananta)

10. | Manajemen | 1. “Masih kurang, akan lebih baik persentasenya berkisar

PT. Heroes 20% -30%.”

Green

Energy

(Amir 2. “Pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik, hanya saja
Mahntud) masih uda masyarakat vang kurang paham dan peduli.”

1. | Perwakilan I. ~Sudah sesuai dengan aturan pemerintah.”

Masyarakat | 2. ~Sudah sesuai dengan kesepakatan yang telah ditanda tangan.”
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di sekitar
PT. Heroes
Green
Energy
(Sindelman)

12. | Manajemen | 1. “Kebijakan 20% plasma sudah diterapkan namun masih

PT. belum 100% terlaksana, karena terkendala pembebasan lahan
Tamiyang dan mengikuti pembanguan pola kebun inti.”
Sumber 2. “Pelaksanaan pembangunan kebun plasma 20% dari kebun
Rejeki inti telah berjalan, disamping itu pola kemitraan lainnya yang
(Anton diperoleh masyarakat sekitar adalah angkutan dan tenaga
Siregar) kerja. Hal itu nanti dapat kami terapkan dikemudian hari.”

13. | Perwakilan | 1. “Implementasi kebijakan plasma 20% sangat diharapkan oleh
Masyarakat masyarakat sckitar PT. TSR.”

di sekitar [ 2. “Pola kemitraan melalui kebun plasma 20% sangat
PT. diperlukan. Pola kemitraan yang disebutkan sebaiknya dalam
Tamiyang berbagai hal. Misalnya kebun inti-plasma, angkutan, tenaga
Sumber kerja, bantuan pengolahan lahan dan lain-lain.”

Rejeki

{Dewiantoro)

14. | Manajemen | 1. “Perusahaan berkewajiban membangun kebun masyarakat
PT. Tirta (plasma) dengan luasan 20% dari luas areal Izin Usaha
Madu Perkebunan.”

(Abdi 2. “Masyarakat bersedia menyerabkan lahannya untuk
Wahyu S.) gi}bazggunkan kebun kelapa sawit dengan pola kemitraan

15. | Perwakilan 1. “Baik, tinggal pemerintah meningkatkan lagi.”

Masyarakat | 2. “Untuk pelaksanaan sudah bagus, tinggal pemerintah
di sekitar mengawasi dan menjamin.”

PT. Tirta

Madu

{Riwat)

16. | Manajemen | 1. “Menurut saya implementasi pembangunan kebun plasma
PT. Bhadra 20% sangat baik untuk mensejahterakan masyarakat sekitar
Cemerlang kebun perusahaan. Dan PT. Bhadra Cemerlang mendukung
(Suwari) kebijakan dimaksud dengan menjalankan program-program

kemitraan pembangunan kebun masyarakat dengan komaoditi
karet dan sawit.”

2. “Pola kemitraan di PT. Bhadra Cewnerlang telah dilaksanakan
dengan bermitra dengan kelompok tani untuk program bibit
karet dan pembangunan kebun sawit masyarakat serta pola
kemitraan lsinnva di bidang transportasi/angkutan.”

17. | Perwakilan 1. “Sebenarnya sudah berjalan dengan baik, tapi khusus di
Masyarakat wilayah kerja PT. Bhadra Cemerlang tidak berjatan dengan
di sekitar baik karena bentuk pembangunan kebun plasma tidak
PT. Bhadra dilaksanakan, hanya berupa pola kemitraan antara masyarakat |
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Cemerlang dengan PBS.”

(Hengky 2. “Untuk PT. Bhadra Cemerlang masih belum berjalan karena

Khairudin) pola kemitraan hanya berupa kerjasama pengelolaan kebun
karet masyarakat.”

18. | Manajemen | 1. “Secara umum sudah memenuhi ketentuan yang ada, namun
PT. Bomeo masik ada perbaikan/langkah PEMDA bagi yang belum
Ketapang melakukannya.”

Indah 2. “Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan

(Erwin masyarakat berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku

Fahriady) 20% masyarakat dan 80% perusahaan dari lahan yang
diserahkan dan diusahakan, untuk lahan plasma diwadahi
dengan koperasi.”

19. | Perwakilan 1. “Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya
Masyarakat PT. BKI sudah merealisasikan plasma ke masyarakat.”

di sekitar | 2. “Pola plasma yang dilakukan oleh perusahaan sudah jelas
PT. Borneo sesuai dengan ketentuan yang ada yaitu 80% inti dan 20%
Ketapang plasma.”

Indah

(Rici

Juprianto)

20. | Manajemen | 1. “Menurut saya sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai
PT. aturan yaitu 20% dari areal.”

Indopenta 2. “Pola kemitraan sudah terlaksana, yang mana penerima
Sejahtera plasma yaitu pemilik lahan adalah masyarakat yang
Abadi melakukan pembebasan lahannya.”

(Bemard P.

Siagian)

21. | Perwakilan l. “Menurut saya bagus penerapannya dan bisa membantu
Masyarakat perekonomian kedepannya.™
di sekitar | 2. “Berjalan dengan baik dan dikelola oleh masyarakatnya
PT. langsung.”

Indopenta
Sejahtera
Abadi
{Leni)

22. | Manajemen | 1. “Sudah sesuai dengan kewajiban perusahaan.”
PT. 2. “Pelaksanaan kerjasamanya adalah pengelolaan kebun
Ketapang diserahkan kepada perusahaan, pemantauan dan pengawasan
Subur Lestari secara bersama-sama yang mana plasma diwadahi oleh
(Erwin koperasi.”
Fahriady)

23. | Perwakilan |~ “Berjalan baik. PT. KS!. sudush merealisasikan pembangunan

- Masyarakat plasma tahap 1.”

di sekitar { 2. “Pola kemitraan adalah 8(1%s untuk inti dan 20% untuk
PT. masyarakat.” L - o
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Ketapang
Subur Lestari
(Sindelman)

24. | Manajemen | 1. “Sudah sesuai dengan aturan/perundang-undangan yang
PT. Sandabi berlaku dan penerapan serta prakieknya sudah berjalan.”

Indah Lestari | 2. “Sangat baik serta sangat memberikan dampak positif untuk
(Budi 1) menambah penghasilan keluarga dan masyarakat yang sudah
menyerahkan lahannya, artinya tidak 100% kehilangan hak
atas penyerahan lahannya kepada perusahaan.”

25. | Perwakilan 1. “Sudah sesuai dengan aturan pemerintah.”

Masyarakat | 2. “Sudah berjalan sesuai dengan aturan dan sudah ada
di sekitar kerjasama yang baik.”

PT. Sandabi

Indah Lestari

(Witerman)

26. | Manajemen | 1. “Sebaiknya penerapan plasma 20% harus direalisasikan
PT. Mitra karena sudah tercantum dalam Permentan yang merupakan
Jaya  Agro hak masyarakat.”

Palm 2. *“Pola kerjasama yang dilaksanakan sudah berjalan dengan

(Suradi) baik, dimana antara PBS dan masyarakat saling memberikan
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan
diantaranya seperti pola inti dan plasma, pola
kemitraan/budidaya tanaman karet masyarakat, pola
kerjasama transportasi, pola kerjasama tenaga kerja.”

27. | Perwakilan 1. “Sebaiknya pembangunan kebun masyarakat/plasma bisa
Masyarakat direalisasikan sesuai aturan yang berlaku.”

di sekitar | 2. “Sampai saat ini pola kemitraan PBS khususnya di PT. MJAP
PT. Mitra masih belum direalisasikan akan tetapi pola kemitraan yang
Jaya  Agro dilakukan berupa kerjasama angkutan TBS.”

Palm

(H. Swani)

28. | Mangjemen | 1. - Perus.
PTP. Vakum,
Nusantara 2. - lahan
XIII dikuasai

penuh

oleh

masy.
R S setemnpat.

29. | Perwakilan l. “Sudah berjalan dan direalisasikan olch  perusahaan
Masyarakat perkebunan terutama di areal PTPN X111.”

di sekitar | 2. “Sudah direalisasikan perusahaan perkehunan 100% dan
PTP, masyarakat sudah merasakan hasilnya.”
i Nusantara |
X1
(Saimiun)
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30. | Manajemen | 1. “Sudah berjalan sesuai peraturan berlaku.”
PT. Sawit|2. “Pola 80% kebun inti dan 20% plasma.”
Graha
Manunggal
(Dwi
Surono)

31, | Perwakilan ;1. “Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya
Masyarakat PT. SGM sudah merealisasikan plasma ke masyarakat sekitar,
di sekitar walaupun dikhususkan pada para pemilik tanah yang
PT.  Sawit membebaskan ke PT. SGM sebanyak 20% dari areal yang
Graha dibebaskan.”
Manunggal | 2. *“Pola yang dilaksanakan sudah jelas karena pada dasamya
(Budin Jasa) memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat khususnya di

sekitar kebun. Dimana pola yang dilaksanakan yaitu pola 20%
kebun kemitraan untuk masyarakat, pola kemitraan
penyediaan tenaga kerja di persemaian maupun di lokasi

kebun, pola kemitraan dalam bal angkutan buah/TBS, tanah.”
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Lampiran 2. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point B.

B. Sumber Daya
1. Menurut

sepengetahuan  Bapak/Ibu,

oleh perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur?

2. Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu, bagaimana kemampuan finansial
atau dana perusahaan perkebunan dalam pembiayaan pelaksanaan

pembangunan kebun masyarakat (plasma) dengan pola kemitraan?

s¢jauhmana keterlibatan
masyarakat sekitar dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma)

No. Narasumber Deskripsi Jawaban Ket.
1. | Kepala Dinas “Sejauh  ini  keterlibatan  masyarakat  adalah
Pertanian menyerahkan lahan kepada PBS untuk menjadi kebun
Kabupaten Barito kelapa sawit; dan 20% dari lahan yang diserahkan
Timur tersebut akan menjadi kebun plasma. Sedangkan
(Ir. Riza Rahmadj, keterlibatan masyarakat untuk mengolah lahan kebun
M.M) plasmanya untuk mengurangi beban operasional masih
belum terlaksana.”
“Secara finansial, perusahaan perkebunan mampu untuk
membiayai pembangunan kebun plasma. Dan
masyarakat pencrima plasma akan membayar kredit
dari hasil penjualan TBS plasma sesuai kesepakatan
bersama.”
2. | Kepala Bidang “Petani/masyarakat  menyerahkan lahan,  PBS
Perkebunan membangun kebun plasma.”
(Supadmin, S.P, “PBS membiayai seluruh kebun plasma dan masyarakat
M.M.A) membayar kredit dari hasi! penjualan TBS dengan
kesepakatan bersama.” o
3. | Kepala Seksi Binus “Keterlibatan masyarakat sejauh ini hanya sebatas
PPHP meyerahkan lahan kepada perusahaan perkcbunan dan
(Oktavina, S.Hut) kebun plasma dikelola oleh perusahaan perkebunan
dengan hasil yang dibagi.”
“Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten
Barito Timur mampu membiayai pembangunan kebun
masyarakat(plasma).” o
4. | Manajemen  PT. “Pola kemitraan sepenuhnya melibatkan masyarakat

Agro Mandiri

Sukses
(Rudi Indrawan)

karena badan hukumnya adalah koperasi.”

“Karena pembangunan kebun plasma adalah peraturan
dari pemerintah. jadi perusahaan harus support penuh
dan tidak membedakan dengan kebun intt untuk
perawatannya.”

A

Perwakilan

“Sepengetahuan ~aya banyak-_njlééyarakéf sckitar yang
telah menjadi karyawan pada kebun plasma.”™
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sekitar PT. | 2. “Menurut saya secara finansial’kevangan perusahaan

Agro Mandiri cukup besar dan cukup memadai hanya untuk

Sukses membangun kebun plasma.”

{Neneng K.I)

6. | Manajemen  PT.{ 1. *“Pada saat ini yang banyak terlibat dalam pembangunan
Bomeo Subur kebun adalah masyarakat kelas bawah, yang
Semesta pendidikannya rata-rata SD.”

(Helman) 2. “Dana perusahaan yang berinvestasi di Kabupaten
Barito Timur ini rata-rata mempunyai modal yang
kuat.”

7. | Perwakilan 1. “Menjaga rasa kebersamaan di dalam melaksanakan
Masyarakat di tugas yang ditentukan oleh pihak perusahaan.”
sekitar PT. Bomeo | 2. “Sesuai dengan kesepakatan awal pembiayaan plasma
Subur Semesta masyarakat sarnpai berhasil.”

(Arianto)

8. [ Manajemen  PI.{ 1. “Masyarakat menyerahkan lahan untuk perusahaan
Ciliandry  Anky perkebunan dan 20% lahan yang diserahkan akan
Abadi dijadikan plasma.”

(Helman Yusuf) 2. “Karena CAA Group menaungi 6 perusahaan
perkebunan di Kabupaten Barito Timur, maka
pembiayaan secara bergantian.”

9. | Perwakilan 1. “Masyarakat belum dilibatkan dalam pembangunan
Masyarakat di kebun plasma.”
sekitar PT. | 2. “Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma.”
Ciliandry  Anky
Abadi(Ananta)

10. Manajcrﬁ-c_:?lmn PT. | I. “Masyarakat cukup dilibatkan, baik untuk tenaga kerja
Heroes (Green kasar maupun dalam pekerjaan proyek-proyek.”

Energy 2. “Kemampuan perusahaan dalam penyiapan dana

(Amir Mahmud) cukup.”

11. | Perwakilan 1. *“Sudah ikut terlibat terutama penyerapan tenaga kerja.”
Masyarakat dij 2. “Cukup kuat.”
sekitar PT. Heroes
Green
Energy(Sindetman)

12. | Manajemen  PT. | I. “Masyarakat sekitar cukup terlibat dalam pembangunan
Tamiyang Sumber kebun plasma, namun disini PT. TSR belum memulai
Rejeki karena terkendala pembebasan tanah dari masyarakat.”
(Anton Siregar) 2. “Secara finansial perusahaan akan mampu membiayai

pembangunan kebun inti hersamaan dengan kebun
_ plasma” _

13. | Perwakilan 1. “Masyarakat sekitar wajib terlibat dalam pembangunan
Masvarakat di kebun plasma baik dari sis1 lokasi, produksi dan angka
sekitar PT. kredit, yang nantinya secara tcrbuka diinformasikan

Tamiyang Sumber

PT. TSR kelak.”

137

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




UNIVERSITAS TERBUKA

43837.pdf

Rejeki 2. “Perusahaan berinvestasi pastilah telah memiliki
(Dewiantoro) finansial yang memadai, baik untuk pembangunan
kebun inti dan plasma.”

14. | Manajemen  PT.| 1. “Pemilik kebun plasma bersedia dan akan ikut
Tirta Madu bergabung dengan koperasi (sebagai wadah dari
(Abdi Wahyu S.) anggota pemilik kebun plasma).”

2. “Baik, adanya kerjasama antara perusahaan dengan
pihak pembiayaan lainnya.”

15. | Perwakilan I. “Sangat dilibatkan, sering ikut rapat.”

Masyarakat di { 2. “Finansial sangat kuat, jalan terus.”
sekitar PT. Tirta

Madu

(Riwat)

16. | Manajemen  PT.| 1. “Keterlibatan masyarakat sekitar perusahaan inti,
Bhadra Cemerlang terlihat pada program kemitraan karet di mana
(Suwari) masyarakat sckitar yang menjadi anggota poktan dan

masyarakat fersebut yang terlibat langsung dalam
pembangunan kebun.”

2. “PT. BCL secara finansial siap dalam pembiayaan
seperti halnya perusahaan ASTRA lainnya, hanya
ketersediaan lahan terkadang rmenjadi faktor
penghambat.”

17. | Perwakilan [. “Masih belum terlalu banyak terlibat masyarakat dalam
Masyarakat di pembangunan kebun, hanya sebatas tenaga kerja saja.”
sekitar PT. Bhadra
Cemerlang 2. “Baik, kadang terkendala keadaan situasi dan kondisi
(Hengky Khairudin) lahan tersebut.”

18. | Manajemen  PT. [ |. *“Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun
Bomeo Ketapang plasma cukup dominan dalam segala hal, misal
Indah pemantauan tanaman dan perawatan.”

(Erwin Fahriady) | 2- “Dibiaya langsung untuk tahap awal oleh perusahaan
setelah kebun terbangun, baru melibatkan perbankan.”

19. | Perwakilan t.  “Cukup baik dan kooperatif tentang perihal pengawasan
Masyarakat di dan pembinaan.”
sekitar PT. Borneo | 2. “PT. BKI bisa diandalkan dalam pembangunan kebun
Ketapang Indah plasma masyarakat.”

(Rici Juprianto)

20. | Manajemen  PT.{ 1. “Sepengetahuan saya keterlibatan masyarakat sekitar
Indopenta adalah ikut serta dalam pengelolaan kebun plasma yaitu
Sejahtera Abadi dengan menjadi karyawan pada kebun plasma tersebut.”
(Bernard p {2, “Menurut saya f{inansial dana pcrusahaan yang
Siagian) . dikucurkan cukup besar dan kemampuan finansial

' cukup bisa membangun kebun dengan baik.™

21. | Perwakilan 1. “Menurut saya scjauh ini keterlibatan masyarakat dalam
Masyarakat di ! pengelolaan plasma sangat baik. salah satunya menjadi
sekitar ~ PT.|  karyawan plasma.”
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Indopenta 2. “Menurut saya perusshaan terus mendukung penuh
Sejahtera Abadi tidak membedakan dengan kebun yang lain untuk
(Leni) perawatannya.”

22. | Manajemen  PT.{ 1. “Sangat baitk dan menyambutnya dengan memberikan
Ketapang  Subur dukungan.”

Lestari 2. “Bisa diandalkan, PT. KSL membangun lebih dulu
(Erwin Fahriady) kebun plasma.”

23. | Perwakilan 1. “Masyarakat diikutsertakan dalam suatu wadah koperasi
Masyarakat di penerima manfaat plasma.”
sekitar PT. | 2. “Sangat mampu.”

Ketapang  Subur
Lestari
{Sindelman)

24. | Manajemen  PT.| 1. *Sejauh ini berdasarkan pengamatan kami perusahaan
Sandabi Indah sangat memberikan keleluasaan untuk masyarakat agar
Lestari bisa ambil bagian dalam plasma khususnya bagi
(Budi L) masyarakat yang sudah menyerahkan lahannya.”

2. “Sangat mampu serta mapan dan mewah.”

25. | Perwakilan 1. “Pembangunan untuk kebun plasma dengan kebun inti
Masyarakat di bersama dan melibatkan tenaga kerja lokal, namun
sekitar PT. belum direalisasi sampai sekarang.”

Sandabi Indah
Lestari
(Witerman) 2. “Cukup kuat/ada dana yang cukup.”

26. | Manajemen  PT.| 1. “Petani/masyarakat menyerahkan lahan untuk dibuka
Mitra Jaya Agro menjadi kebun kelapa sawit dan 20% dari lahan yang
Palm diserahkan akan menjadi kebun plasma.”

(Suradi) 2. “Sudah cukup baik dan mampu membiayai

i permbangunan kebun plasma.”

27. i Perwakilan 1. “Keterlibatan masyarakat hanya berupa kerjasama
Masyarakat di dalam hal penyediaan tenaga kerja dan transportasi,
sekitar PT. Mitra angkutan buah/TBS.”

Jaya Agro Palm 2. “Sebenarnya perusahaan mampu membangun kebun
(H. Swani) plasma tapi terkendala aturan yang masih belum jelas
pada saat penerbitan lUP PT. MJAP.” )
28. | Manajemen PTP.| 1. - Perus.
Nusantara X111 Vakum,
2, - lahan
dikuasati
penuh
olch
masy.
o . i sctaimpat,

29. | Perwakilan 1. *Masyarakat terlibat penuh.” :
Masyarakat dil 2. “Baik sckali.”

__;_S_ekl_ta_r PTP ca— _ — .
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NUSANTARA
X1
(Saimiun)

30. | Manajemen  PT. “70% sampai dengan 80% terlibat dalam pembangunan
Sawit Graha kebun plasma dan kepemilikan kebun plasma.”
Manunggal “Secara finansial kebun PT. SGM sangat membantu
(Dwi Surono) karena dari Rp. 250 M, dari cadangan baru terealisasi

Rp. 50 M sementara pembangunan kebun memerlukan
biaya+ Rp. 123 M.

31. | Perwakilan “Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun
Masyarakat di plasma hanya terbatas dalam hal penyediaan tenaga
sekitar PT. Sawit kerja.”

Graha Manunggal “Kemampuan  perusahaan  dalam  hal biaya
(Budin Jasa) pembangunan kebun plasma sangat baik, mengingat

keseriusan dalam hal investasi di wilayah Barito Timur.
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C. Karakteristik Badan Pelaksana

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keterlibatan pemerintah dalam
mendukung penerapan/implementasi  kebijakan publik dalam
pembangunan kebun masyarakat (plasma) dengan pola kemitraan
di Kabupaten Barito Timur?

43837.pdf

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan atau koordinasi perusahaan
perkebunan dengan pemerintah Kabupaten Barito Timur?

No. | Narasumber Deskripsi Jawaban Ket.

1. | Kepala Dinas | 1. “Keterlibatan pemerintah adalah melaksanakan pembinaan
Pertanian dan pengawasan ke PBS sesuai petunjuk di dalam Permentan
Kabupaten No. 98/2013 dan Perda Kaiteng No. 5 Tahun 2010 serta
Barito Timur Pergub Kaiteng No. 12 Tahun 20i4. Dan pemerintah
(Ir. Riza menyampaikan secara rutin melalui surat kedinasan dan
Rahmadi, teguran terkait pelaksanaan pembangunan kebun plasma.”
M.M) 2. “Hubungan dan koordinasi terjalin dengan baik. Hal

diketahui dengan rutinnya pihak PBS berkoordinasi ke
Pemerintah Daerah dan pihak PBS selalu terbuka terhadap
upaya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah.”

2. | Kepala 1. *“Pemerintah mendorong PBS agar dapat merealisasikan
Bidang plasma minimal 20%.”

Perkebunan 2. “Melaksanakan monitoring, evaluasi pelaksanaan
(Supadmin, pembarngunan plasma.”
S.P, MM.A)

3. | Kepala Seksi| I. *Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan
Binus PPHP pengawasan  kepada perusahaan perkcbunan  terkait
(Oktavina, kewajiban pembangu an kebun plasma.”

S.Hut) 2. “Hubungan terjalin baik.”

4. | Manajemen 1. “Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan keluarnya
PT. Agro kebijakan perihal 20% untuk plasma masyarakat dari areal
Mandiri perusahaan.”

Sukses 2. “Bentuk koordinasi perusahaan dengan pemerintah adalah

(Rudi adanya bentuk pelaporan bulanan atau pertriwulan schingga

Indrawan) segala  perkembangan  perusahaan  diketashui  oleh
| _pemerintah.” L

5. | Perwaliilan 1. “Keterlibatan pemerintah cukup mendukung penuh dengan
Masyarakat di dikeluarkannya SK CPCL.”
sekitar  IT. | 2. *Hubungannya berjalan dengan sangat baik.”

Agro Mandiri |
Sukscs
(Neneng K.I)
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6. | Manajemen 1. “Keterlibatan pemerintah sudah cukup baik, hanya dalam
PT. Bomeo penetapan kebijaksanaan atau aturan tidak tegas.”

Subur 2. “Cukup baik.”
Semesta
(Helman)

7. | Perwakilan I. “Supaya perekonomian masyarakat desa/kecamatan/
Masyarakat di kabupaten bisa semakin membaik dengan adanya perusahaan
sekitar  PT. yang berbentuk pola kemitraan.”

Borneo Subur | 2. “Hubungan antara perusahaan dengan pemerintah sangat baik
Semesta mendukung investor yang beroperasi di wilayah kabupaten

8. | Manajemen 1. “Sangat baik, pemerintah daerah selalu melakukan
PT. Ciliandry pembinaan, sosialisasi terkait pembangunan plasma.”

Anky Abadi |2. “Sangat baik, perusahaan terbuka dan menerima
(Helman pembinaan/sosialisasi dari pemerintah daerah.”
Yusuf)

9. | Perwakilan 1. “Pemerintah aktif menyuarakan hak masyarakat untuk
Masyarakat di menerima 20% kebun plasma kepada perusahaan
sekitar  PT. perkebunan.”

Ciliandry 2. “Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma.”
Anky Abadi
{Ananta)

10. | Manajemen 1. “Pihak pemeriniah lebih meningkatkan sosialisasi ke

PT. Heroes masyarakat.”

Green Energy | 2. “Yang kami rasakan cukup baik.”
(Amir

Mahmud)

11. | Perwakilan 1. “Cukup bagus dan telah ada dukungannya.”
Masyarakat di | 2. “Baik.”
sekitar  PT.

Heroes Green
Energy
(Sindelman)

12. | Manajemen 1. “Pemerintah sangat mendukung kebijakan ini.”

PT. 2. “Terjalin baik.”

Tamiyang

Sumber

Rejeki

(Anton

Siregar) _ B

13. | Perwakilan 1. “Sangat aktif mendukung penerapan kebijakan plasma.”
Masyarakat di | 2. “Terjalin cukup baik untuk tingkat desa sampai Kabupaten ™
sekitar  PT.

Tamiyang
Sumber —
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Abadi

Rejeki
(Dewiantoro)

14. | Manajemen 1. “Cukup aktif.”

PT. Tirta | 2. “Baik.”
Madu

(Abdi Wahyu

S.)

15. | Perwakilan I.  “Untuk pemerintah kurang pembinaan dan pengawasan,”
Masyarakat di | 2. “Untuk hubungan sudah baik.”
sekitar  PT.

Tirta Madu
(Riwat)

16. | Manajemen 1. “Pemerintah sangat mendukung implementasi pembangunan
PT. Bhadra kebun masyarakat di sekitar kebun inti PT. BCL yaitu
Cemerlang dengan memberikan pclayanan/penerbitan SK CPCL
(Suwari) kemitraan, surat-surat kedinasan terkait kewajiban

pembangunan masyarakat.”

2. “Koordinasi antara pemerintah dengan PT. BCL bepalan
dengan baik, dan PT. BCL selalu rutin menyampaikan
kemajuan fisik perusahaan berupa laporan rutin.”

17. | Perwakilan I. “Sangat baik, karena Pemda selalu mendorong percepatan
Masyarakat di pembangunan kebun plasma, sehingga target minimal 20%
sekitar  PT. dart luas inti dapat tercapai.”

Bhadra 2. “Baik, tetapi kadang terkendala masalah birokrasi sehingga
Cemerlang sedikit menghambat koordinasi antar keduanya.”

(Hengky

Khairudin)

18. | Manajemen | 1. “Cukup baik.” i ]
PT. Bomeo | 2. “Cukup baik.”

Ketapang
. Indah
' {(Erwin
Fahriady)

19 | Perwakilan 1. “Cukup aktif dalam segala hal pengarahan, pengawasan dan
Masyarakat di pembinaan masyarakat dan perusahaan.”
sekitar  PT. | 2. “Ini bukan kapasitas kami, namun secara umum hubungan
Borneo sangat baik.”

Ketapang
. Indah
- (Rici
* Juprianto)

20 Manajemen 1. “Keterlibalan pemerintah cukup baik dalam mendukung. ini
PT. Indopenta terbukti dengan dibantunva/dikeluarkannya SK  CPCL
Sejahtera Tahap 1 dan 2 PT. ISA.”

2. “Hubungannya berjalan dengan baik.”
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(Bemard P.
Siagian)

21. | Perwakilan 1. “Keterlibatan pemerintabh dengan adanya aturan pola
Masyarakat di kemitraan 20%.”
sekitar PT.| 2. “Berjalan baik.”

Indopenta
Sejahtera
Abadi(Leni)

22, | Manajemen 1. “Cukup baik.”
PT. Ketapang | 2. “Cukup baik.”
Subur Lestari
{Erwin
Fahriady)

23. | Perwakilan 1. “Sangat baik, pemerintahan daerah berperan serta mendorong
Masyarakat di perusahaan perkebunan untuk merealisasikan plasma.”
sekitar  PT. ;2. “Baik.”

Ketapang
Subur Lestari
{Sindelman)

24, | Manajemen 1. “Sangat aktif serta berperan sesuai dengan fungsinya.”

PT. Sandabi | 2. “Sudah berjalan aktif dan harmonis.”
Indah Lestari
{Budi L)

25. | Perwakilan I. “Cukup terlibat dengan adanya sosialisasi bersama-sama
Masyarakat di dengan perusahaan.”
sekitar  PT. [2. “Cukup baik.”

Sandabi
Indah Lestari
(Witerman)

26. | Manajemen 1. “Pemerintah  selalu mendorong agar setiap PBS
PT. Mitra merealisasikan pembangunan kebun plasma. Pemerintah
Jaya Agro selalu memberikan pengawasan kepada PBS.”

Palm 2. “Sclalu terjalin harmonis dan saling bekerja sama agar terjadi
(Suradi) kesinambungan dalam pembangunan kebun.”

27. | Perwakilan 1. “Pemerintah  selalu mendorong dan  memonitoring
Masyarakat di pembangunan kebun plasma.”
sekitar  PT.[2. *“Sangat haik.”

Mitra  Jaya
Agro Palm
(H. Swani}

28. | Manajemen I - Perus.
PTP. l Vakum,
Nusantara PR lahan

dikuasai

XIH
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penuh
oleh
masy.
setempat.

29. { Perwakilan 1. “Sangat mendukung karena pemerintah selalu mendorong
Masyarakat di percepatan pembangunan kebun plasma.”
sekitar PTP.}{2. *“Baik.”

Nusantara
XHI(Saimiun)
30. | Manajemen 1. “Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma.”
PT, Sawit | 2. *“Sangat baik.”
Graha
Manunggal
(Dwi Surono)

31. | Perwakilan 1. “Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan plasma sangat
Masyarakat di baik, yang dilihat dari peran serta pemda dalam hal
seitar  PT. percepatan pembangunan kebun plasma yang dilakukan
Sawit Graha dengan sosialisasi dan monitoring ke PBS.”

Manunggal 2. “Sangat baik, karena PBS sangat merespon positif langkah
(Budin Jasa) pemerintah dalam hal merealisasikan pembangunan kebun

plasma seiring dengan pembangunan kebun inti.”
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Lampiran 4. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point D.

D. Komunikasi Antar Badan Pelaksana
Menurut Bapak/Ibu, apakah perusahaan perkebunan mengetahui
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma) seluas 20% dari
areal yang diusahakan perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito
Timur?

1.

(Rudi Indrawan)

2. Menurut Bapak/lbu, apakah ada sosialisasi dari pemerintah terkait
kewajiban peruszhaan dalam pembangunan kebun masyarakat
(plasma) selvas 20% dari areal yang diusahakan perusahaan
perkebunan di Kabupaten Barito Timur?

No. Narasumber Deskripsi Jawaban Ket

I. | Kepala Dinag 1. “Pihak perusahaan perkebunan sangat jelas telah mengetahui
Pertanian kewajiban pembangunan kebun plasma, karena telah
Kabupaten Barito mendapatkan sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin.
Tirmur Dan dalam mendapatkan Izin Pelepasan Kawasan pelaku
(Ir. Riza usaha diwajibkan menyisihkan 20% areal pelepasan untuk
Rahmadi, M.M) kebun plasma.”

2. “Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Pemkab Bartim, yang
ditujukan untuk pelaku usaha (PBS), SKPD teknis, DPRD,
Camat, Kades, Damang dan perwakilan masyarakat,
sosialisasi tersebut antara lain; ). Tahun 2011 s.d 2013,
2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5 Tahun 2011,
Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No. 12 Tahun 2014,
3). Surat-surat kedinasan ferkait pembinaan PBS terhadap

. pembangunan kebun plasma.”

2. | Kepala Bidang |1. “PBS telah mengetahui dan pemerintah mendorong
Perkebunan implementasi plasma untuk masyarakat.”

(Supadmin, S.P,|2- “Sebelum pengajuan [UP, PBS dijelaskan kewajiban

M.M.A) pembangunan plasma minimal 20%. PUP (Penilaian Usaha
Perkebunan) adalah salah satuy unsur penitaian terhadap
pelaksanaan pembangunan kebun plasma oleh PBS.”

3. | Kepala Seksi { 1. “Sangat mengetahui karena tertera jelas dalam Izin Usaha
Binus PPHP Perkebunan yang mereka miliki di mana disebutkan bahwa
(Oktavina, S.Hut) kewajiban perusahaan adalah menyediakan 20% plasma

untuk masyarakat.”
L 2. “Ada>

4. | Manajemen PT. [ 1. *“Mengetabui dan sudah diterapkan.”

Agro Mandiri | 2. “Ada. Sudah ada sosialisasi dan pihak legisiatif pun turut
Sukses melakukan controlling untuk kebijakan tersebut.”
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{Anton Siregar)

Perwakilan
- Masyarakat  di
- sekitar PT.
. Tamiyang

5. | Perwakilan 1. “Menurut saya perusahaan perkebunan sangat mengetahui
Masyarakat  di dengan baik program dari pemerintah seluas 20%.”
sekitar PT. | 2. “Belum ada sosialisasi di desa perihal 20% dari areal yang
Agro Mandiri diusahakan perusahaan.”

Sukses
(Neneng K.I)

6. | Manajemen PT.| 1. “Pasti mengetahui karena ada undang-undang dan peraturan
Bomeo  Subur pemerintah yang mengatur.”

Semesta 2. “Secara tersendiri dari pemerintah/instansi tidak ada, hanya
(Helman) sosialisasi dilaksanakan bersamaan dengan perusahaan.”

7. | Perwakilan 1. “Sesuai dengan peraturan perundang-undangan kabupaten,
Masyarakat  di dan perusahaan maka luasan 20% masyarakat 80%
sekitar PT. perusahaan.”

Bomeo Subur | 2. “Ada.”
Semesta
(Arianto)

8. | Manajemen PT.| 1. “Mengetahui.,”

Ciliandry Anky [ 2. “Ada.”
Abadi
(Helman Yusuf)

9. | Perwakilan 1. “Mengetahui.”
Masyarakat  di|2. “Ada.”
sckitar PT.

Ciliandry Anky
Abadi
(Ananta)

10. | Manajemen PT. | 1. “Perusahaan cukup mengetahui dengan bukti perusahaan
Heroes Green dengan serius membangun kebun masyarakat.”

Energy 2. “Ada, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersama
(Amir Mahmud) pihak perusahaan.”

11. | Perwakilan 1. “Mengetahui dengan buktt sudah ada pembangunan kebun
Masyarakat  di plasma.”
sekitar PT.

Heroes Green | 2. “Ada sewaktu masuk perusahaan.”
Energy
{Sindelman)

[ 12. | Manajemen PT. | I. ““Sangat mengetahui karena kewajiban plasma sudah tersiar
Tamiyang baik di media cctak maupun elektronik bahkan tertuang
Sumber Rejeki dalam peraturan pedoman perizinan perkebunan.”

2. “Ada sosialisasi dan pernah kita ikuti.”

“Mengetahui karena PT. TSR tclah melaksanakan sosialisasi
keberadaan perusahaan tersebut di witayah kami dan dalam
sosialisasinya telah disampaikan terkait kebijakan plasma
20% dan inti.”
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Sumber Rejeki 2. “Ada sosialisasi yang dimulai dari diundangkan Kades kami
(Dewiantoro) untuk ikut sosialisasi di Mantawara terkait plasma, kemudian
Kades menyampaikan kepada kami melalui pertemuan di
Balai Desa.”
14. | Manajemen PT.[1. “Mengetahui.”
Tirta Madu 2. “Ada.”
(Abdi Wahyu S.)
15. | Perwakilan 1. “Tahu, sudah sosialisasi.”
Masyarakat  di | 2. “Ada tapi kurang, tidak paham.”
sekitar PT. Tirta
Madu
(Riwat)

16. | Manajemen PT.[!. “PT. BCL mengetahui kewajiban pembangunan kebun
Bhadra masyarakat (plasma) 20%. Namun IUP dan HGU PT. BCL
Cemerlang telah terbit sebelum tahun 2007, sehingga PT. BCL
(Suwari) ictkendala masalah ketersediaan lahan. Dan saat ini PT. BCL

tetap berkomitmen terhadap kewajiban dimaksud dengan
menerapkan kemitraan lainnya.”

2. “PT. BCL pemah mengikuti sosialisasi dari pemerintah
terkait kewajiban plasma, ditahun 2010, 2013 dan 2015, serta
surat kedinasan setiap tahun terkait kewajiban pembangunan
kebun masyarakat.”

17. | Perwakilan 1. “Mengetahui, karena sebelum investasi dilaksanakan pasti
Masyarakat  di investor sudah memahami langkah dan kewajiban mereka
sekitar PT. ketika mereka akan berinvestasi.”

Bhadra 2. “Ada sosialisasi tapi kadang PBS yang lambat merealisasikan
Cemerlang hasil dari sosialisasi tersebut.”
(Hengky
Khairudin)
18. | Manajemen PT.| 1. “Mengetahui.”
Borneo Ketapang { 2. “Ada.”
Indah
{Erwin Fahriady)

19. | Perwakilan l. “Mengetahui dan ada bukti yaitu plasma yang sudah
Masyarakat  di berjalan.”
sekitar PT. | 2. “Ada”

Bomeo Ketapang
[ndah
{Rici Juprianto)

20. | Manajemen PT.| 1. ~Kami sudah atau tclah mengetahui adanya kewajiban
i Indopenta pembangunan  kebun  plasma  20% mulai dari  awal
| Sejahtera Abadi pembukaan lahan hahkan kami sosialisasikan dengan
' (Bemard P. masyarakat bersamaan dengan sosialisasi rembuk desa

(Pembukaan lghan).”
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Siagian) 2. “Kalo untuk sosialisasi resmi tidak ada tapi secara lisan ada
dan secara aturan di Pemkab (Perda).”
21. | Perwakilan 1. “Menurut saya telah  mengetahui dan  telah
Masyarakat  di diimplementasikan.”
sekitar PT. [ 2. “Untuk di desa belum ada.”
Indopenta
Sejahtera Abadi
(Leni)
22. | Manajemen PT. | 1. “Sangat mengetahui.”
Ketapang Subur | 2. *“Ada sosialisasi.”
Lestari
(Erwin Fahriady)
23. | Perwakilan 1. *“Sangat mengetahui.”
Masyarakat  di | 2. “Ada.”
sekitar PT.
Ketapang Subur
Lestart
(Sindelman)
24. { Manajemenn  PT. i 1. “Yasangat mengetahui.”
Sandabi  Indah | 2. “Ya sudah ada dilakukan bahkan sejak awal perusahaan
Lestari masuk.”
(Budi L)
25. | Perwakilan 1. “Jelas mengetahui dengan bukti adanya pembangunan kebun
Masyarakat  di plasma.”
sekitar PT. | 2. “Ada.”
Sandabi  Indah
Lestari
(Witcrman)
26. | Manajemen PT.| 1. “Mengetahui karena sudah tertuang dalam Permentan dan
Mitra Jaya Agro Perda.”
Palm 2. “Sosialisasi dilakukan ofeh pemerintah daerah dilakukan
(Suradi) setiap ada pertemuan antara PBS dan Pemda.”
27. | Perwakilan 1. “Mengetahut karena ada peraturan yang mengharuskan
Masyarakat  di adanya 20% dari kebun inti.”
sekitar PT. Mitra | 2. “Ada.”
Jaya Agro Palm
(H. Swani)
28. | Manajemen PTP. | 1. - Perus.
Nusantara X1H Vakum,
2. - lahan
dikuasai
penuh
oleh
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masy.
setempat.

29. | Perwakilan 1. “Mengetahui karena sudah tertuang dalam 1UP.”

Masyarakat  di | 2. “Ada melalui Dinas Pertanian.”
sekitar PTP.
Nusantara
X1I{Saimiun)
30. | Manajemen PT. | 1. “Sangat mengetahui.”
Sawit Graha | 2. “Ada.”
Manunggal
{Dwi Surono)

31. | Perwakilan 1. “Mengetahui karena sudah tertuang dalam Permentan dan
Masyarakat  di Perda tentang kewajiban yang harus dipenuhi dalam
sekitar PT. Sawit berinvestasi di suatu daerah khususnya perkebunan kelapa
Graha sawit.”

Manunggal 2. “Ada dilakukan oleh pemerintah daerah melalui dinas terkait,
(Budin Jasa) baik berupa pertemuan PBS dan Pemda maupun melalui

surat tertulis.”
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Lampiran 5. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point E.

E. Disposisi/Sikap Para Pelaksana

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tanggapan perusahaan perkebunan
dalam penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun
masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan anlara masyarakat
dengan perusahaan perkebunan?

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tanggapan masyarakat sekitar
perusahaan perkebunan, selaku penerima sasaran dari pembangunan
kebun masyarakat {plasma) oleh perusahaan perkebunan dengan pola

43837.pdf

kemitraaan?

No. | Narasumber Deskripsi Jawaban Ket.

1. | Kepala Dinas | 1. “Perusahasn menanggani secara positif terhadap kebijakan
Pertanian dimaksud karena dalam hal ini bagi PBS akan menjadi
Kabupaten keuntungan, bahwa kebun plasma dapat menjadi pagar hidup
Barito Timur terhadap stabiiitas sosial di sekitar kebun inti.”

(Ir. Riza 2. “Masyarakat menyambut baik terhadap pembangunan kebun
Rahmadi, plasma dan upaya kemitraan lainnya yang diwujudkan oleh
M.M) PBS.”

2. | Kepala 1. “PBS merespon baik dan berupaya membangun kebun
Bidang plasma/kemitraan.”

Perkebunan 2. “Masyarakat menyambut dengan baik atas terbangunnya
(Supadmin, plasma. Agar PBS meningkatkan kerjasama kemitraan.”
S.P, MM.A)

3. | Kepala Seksi| 1. “Baik, dan memberikan dukungan icrhadap kebijakan
Binus PPHP tersebut.”

(Oktavina, 2. “Masyarakat menyambut baik atas tcrbangunnya kebun
S.Hut) masyarakat (plasma} oleh perusahaan perkebunan.”

4. | Manajemen | I. “Perusahaan sangat mendukung pola Kebijakan tersebut.
PT. Agro Selain itu juga guna menjalin hubungan baik antara
Mandiri perusahaan dengan masyarakat.”

Sukses 2. “Tanggapan masyarakat sangat positif.”
(Rudi
Indrawan)

5. | Perwakilan 1. “Menurut saya tanggapan perusahaan sangal positif dan
Masyarakat di tangan terbuka menyambut kebijakan terscbut.”
sekitar  PT.

Agro Mandiri | 2. “Tanggapan dari kami scbagai masyarakat sangat merespon
Sukses ' positif.”
(Neneng K. 1)
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6. | Manajemen | 1. *“Tanggapan perusahaan positif karena saat ini lahan untuk
PT. Bomeo diusahakan pembangunan perkebunan tidak ada lagi karena
Subur lahan telah dikuasai oleh masyarakat,”

Semesta 2. “Pada umumnya anggota masyarakat masih ragu atas pola ini
(Helman) karena pada umumnya masyarakat Bartim mau instan.”

7. | Perwakilan 1. “Setuju saja.”

Masyarakat di | 2. “Kami selaku masyarakat sangat mengharapkan dengan
sekitar  PT. adanya pola kemitraan ini.”

Bomeo Subur

Semesta

(Arianto)

8. | Manajemen 1. “Perusahaan perkebunan menerima dengan baik dan
PT. Ciliandry mendukung kebijakan pemerintah tersebut.”

Anky Abadi | 2. “Masyarakat sangat menyambut baik program/kebijakan
(Helman tersebut karena memberi manfaat besar dalam peningkatan
Yusuf) penghasilan masyarakat.”

9. | Perwakilan 1. “Untuk masyarakat di sekitar PT. CAA belum ada tanggapan
Masyarakat di dari PT. CAA tentang pembangunan plasma.”
sekitar  PT. | 2. “Masyarakat sangat mengharapkan perusahaan PT. CAA
Ciliandry dapat membangun kebun plasma.”

Anky Abadi
(Ananta)

10. | Manajemen 1. “Perusahaan menanggapi dengan positif karena akan
PT. Heroes mengurangi konflik dengan masyarakat.”

Green Energy | 2. “Ada yang baik ada yang kurang baik, tergantung dari
(Amir pendidikan dan pengalaman.”
Mahmud)

11. | Perwakilan I.  “Cukup bagus dengan bukti nyata adanya kebun plasma.”
Masyarakat di | 2. “Positif.”
sekitar  PT.

Heroes Green
Cnergy
(Sindelman)

12. | Manajemen [. “Perusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian
PT. dari pengamanan kebun inti dari masalah sosial dengan
Tamiyang masyarakat sekitar.”

Sumber 2. “Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan plasma dan
Rejeki terkait pola kemitraan lainnya.”

(Anton

Siregar)

13. | Perwakilan [. “Tanggapan PT. TSR setahu kami, akan melaksanakan
Masyarakat di pembangunan kebun plasma bersamaan dengan kebun inti
sekitar  PT. setelah PT. TSR meclaksanakan pembebasan iaban/GRTT
Tamiyang dari masyarakat.”

Sumber 2. “Sejauh dari_informasi tcman dan keluarga di masyarakat
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Rejeki sekitar PT. BKI, PT. SGM, PT.ISA telah menjalankan

(Dewiantoro) kebijakan ini dan kami harapkan untuk PT. TSR dapat segera
melaksanakan pembangunan kebun masyarakat.”

14. | Manajemen 1. “Baik dan mendapat dukungan dari masyarakat.”

PT. Tirta | 2. *“Baik dan terbantu perekonomian masyarakat.”

Madu

{Abdi Wahyu

S.)

15. | Perwakilan 1. “Bagus karena perusahaan baik.”

Masyarakat di

sekitar  PT.

Tirta Madu 2. “Masyarakat menerima tapi kurang diberi pemahaman.”

(Riwat)

16. { Manajemen 1. “PT. BCL mendukung sepenuhnya kebijakan pembangunan
PT. Bhadma kebun masyarakat (plasma) sehingga hubungan perusahaan
Cemerlang dengan masyarakat sekitar tetap terjalin harmonis.”

(Suwari) 2. “Masyarakat menyambut positif kebijakan tersebut, hal ini
merupakan langkah nyata pemerintah untuk menegaskan
kepada perusahaan perkebunan dalam mewujudkan
kemitraan dengan masyarakat.”

17. | Perwakilan 1. “Sangat mendukung karena merecka memiliki kewajiban
Masyarakat di tersebut.”
sekitar  PT.{2. “Masyarakat sangat mengharapkan hal tersebut karena itu
Bhadra merupakan bentuk perhatian PBS terhadap masyarakat.”
Cemerlang
(Hengky
Khairudin)

18. | Manajemen 1. “Tidak ada masalah, mengikuti ketentuan yang ada.”

PT. Borneo | 2. “Cukup baik dan menerima.”

Ketapang

Indah

{Erwin

Fahriady)

19. | Perwakilan 1. “Sangat baik dan ada bukti plasma sudah ada.”

Masyarakat di | 2. “Cukup baik dan tidak ada kendala.”

sekitar  PT.

Borneo

Ketapang

Indah

(Rici

Juprianto)

i 20. | Manajemen 1. “Tanggapan pecrusahaan positif dengan tangan terbuka
' PT. Indopenta menyambut kebijakan dengan pola kemitraan vang diatur
Sejahtera oleh pemerintah.”
Abadi B 2. “Tanggapan masyarakat merespon positif.” i
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(Bermnard P.
Siagian)

21. | Perwakilan 1. “Sangat mendukung pola kebijakan tersebut.”
Masyarakat di | 2. “Menurut saya tanggapan positif.”
sekitar  PT.

Indopenta
Sejahtera
Abadi(Leni)
22. | Manajemen 1. *“Sangat baik.”
PT. Ketapang | 2. “Sangat baik.”
Subur Lestari
{(Erwin
Fahriady)

23. | Perwakilan 1. “Perusahaan bersedia menyediakan/membuat kebun plasma
Masyarakat di untuk masyarakat.”
sekitar  PT. | 2. “Menerima dan menyambut baik karena memberi manfaat
Ketapang dalam penambahan penghasilan keluarga.”

Subur Lestari
(Sindelman)

24. | Manajemen 1. “Harus dilaksanakan walaupun menurut kami agak berat serta
PT. Sandabi harus mengeluarkan biaya lebih.”

Indah Lestari | 2. “Yaada yang sangat puas, ada juga yang masih belum puas.”
(Budi L)

25. | Perwakilan 1. *“Baik dengan bukti adanya kebun plasma di PBS lain dan
Masyarakat di akan ditiru oleh PT. SIL.”
sekitar PT. | 2. “Baik.”

Sandabi
Indah Lestari
(Witermman)

26. | Manajemen 1. “PBS rﬁ-::—rcspon dengan baik dan sangat mendukung program
PT. Mitra tersebut.”

Jaya Agro | 2. “Masyarakat menyambut baik program kemitraan terscbut
Palm karena merasa dilibatkan dalam pembangunan kebun dan
(Suradi) dapat menambah income.”

27. | Perwakilan 1. “Sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan.”™
Masyarakat di | 2. “Sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat
sekitar  PT. dalam ikut berpartisipasi dalam pemibangunan kebun.”

Mitra  Jaya
Agro Palm
(. Swani)

28. | Manajemen | I. - Petus.
PTP. Vakum.
Nusantara 2. - lahan
XUl dikuasai
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penuh
oleh
masy.
setemnpat.

29. | Perwakiian “Sangat mendukung karena merupakan kewajiban
Masyarakat di perusahaan perkebunan terhadap masyarakat.”
sekitar PTP. “Sangat  mengharapkan mendapat plasma  karena
Nusantara mendapatkan hasil tambahan.”

XIII{Saimiun)

30. | Manajemen “Sangat mendukung program tersebut untuk keamanan dan
PT. Sawit menjaga iklim investasi yang kondusif.”

Graha “Antusias.”
Manunggal
{Dwi Surono)

31. | Perwakilan “Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan
Masyarakat di kewajiban dalam berinvestasi yaitu mensejahterakan
sekitar  PT. masyarakat salah satunya melalui pola kemitraan yang sudah
Sawit Graha dituangkan.”

Manunggal “Cukup senang Kkarena melalui hasil pola kemitraan
(Budin Jasa) masyarakat dapat menerima hasil tambahan dari kebun

plasma.
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Lampiran 6. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point F.

F. Kondisi Sosial Ekonomi

1.  Menurut sepengetahuan Bapak/lbu, bagaimana pendapatan
masyarakat sekitar perusahaan perkebunan, sebelum adanya
pembangunan kebun masyarakat (plasma)?

2. Menurut sepengetahuan  Bapak/lbu, bagaimana pendapatan
masyarakat sekitar perusahaan perkebunan, sesudah adanya
pembangunan kebun masyarakat (plasma)?

43837.pdf

No. Narasumber Deskripsi Jawabaa Ket.

1. { Kepala Dinas 1. “Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat,
Pertanian pendapatan masyarakat masih tergantung dari mata
Kabupaten Barito pencaharian rutin.”

Timur 2. “Sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat

(Ir. Riza Rahmadi, (plasma), pendapatan masyarakat sekitar perusahaan

M.M) sebagai anggota plasma, mendapatkan tambahan
penghasilan dari sisa penjualan TBS setelah potongan
kredit.”

2. | Kepala Bidang | 1. “Optimis PBS mampu membangun kebun plasma.”
Perkebunan 2. “Ada tambahan pendapatan untuk masyarakat.”
(Supadmin, S.P,

M.M.A)

3. | Kepala Seksi Binus | [. *“Sebelum plasma ada masyarakat masih tergantung
PPHP pada pendapatan rutin/mata pencaharian rutin seperti
(Oktavina, S.Hut) tani, dan lain-lain.”

2. “Sesudah adanya plasma, pendapatan masyarakat ada
penambahan dari hasil kebun plasma.”

4. | Manajemen  PT.| 1. “Masvarakat awalnya cuma berkebun, bertani atau
Agro Mandiri nelayan sehingga masih kekurangan.”

Sukses 2. “Masyarakat sangat senang karena selain dapat bekerja
(Rudi Indrawan) di pcrusahaan, mereka juga mendapat kebun plasma
' guna menunjang hidup mereka.”

5. | Perwakilan 1. “Pendapatan masyarakat sekitar sangat pas-pasan.”
Masyarakat di | 2. “Setelah adanya program pemerintah yang dilakukan
sekitar PT. atau diterapkan oleh perusahaan  perkebunan,
Agro Mandiri pendapatan masyarakat meningkat.”

Sukses
(Neneng K.1)
6. | Manajemen  PT. | |. “Pendupatan masyarakat scbelum masuk perkebunan
;. Borneo Subur masili di bawah UMP tetapi setelah perkebunan masuk
: Semesta ckonomi mereka meningkat.”
1 2. “Adanya peningkatan pendapatan rata-rata mereka | ]
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(Helman) mendapatkan upah saat ini dia atas Rp. 100.000/hari
dan tidak tergantung cuaca lagi bagi petani karet.”
7. | Perwakilan 1. “Saling menguntungkan kedua belah pihak masyarakat
Masyarakat di maupun perusahaan.”
sekitar PT. Borneo | 2. “Sangat menunjang usaha perekonomian kami
Subur Semesta masyarakat desa.”
(Arianto}
8. | Manajemen  PT.| 1. “Pendapatan masih mengandalkan hasil tanaman karet
Ciliandry  Anky keluarga.”
Abadi 2. “Ada penambahan pendapatan dari hasil kebun plasma.”
(Helman Yusuf)
9. | Perwakilan 1. “Masih berharap pada pendapatan petani sebagai petani
Masyarakat di karet.”
sckitar PT.| 2. “Sangat berharap ada penambahan ataun peningkatan
Ciliandry = Anky pendapatan.”
Abadi
(Ananta)
10. { Manajemen  PT.| 1. “Pendapatan masyarakat masih di bawah UMP karena
Heroes Green banyak masyarakat tergantung cuaca.”
Energy 2. “Pendapatan masyarakat makin meningkat dengan
(Amir Mahmud) adanya perusahaan di sekitar, dan tidak lagi tergantung
dari cuaca bagi penoreh karet.” N
11. } Perwakilan 1. “Masih kurang.”
Masyarakat di | 2. “Bertambah.”
sekitar PT. Heroes
Green
Energy(Sindelman)
12. | Manajemen  PT.| 1. “Masyarakat sekitar PI. TSR lebih didominasi oleh |
. Tamiyang Sumber petani karet lokal.”
Rejeki 2. “Apabila PT. TSR telah membangun kebun inti dan
_ (Anton Siregar) plasma bagi masyarakat sckitar, tentulah masyarakat
sekitar akan mendapatkan penghasilan tambahan.”
13. | Perwakilan 1. *“Pendapatan kami pada saat ini tergantung dari naik
Masyarakat di turunnya dari harga komoditi karet.”
sckitar PT.| 2. “Informasi dari keluarga di PT. SGM adanya kcbun
Tamtyang Sumber plasma telah menambah penghasilan mereka.”
Rejeki
i (Dewiantoro) ‘
14, Manajemen  PT.| 1. *Masyarakat masih mengharapkan hasil hutan.”
Tirta Madu 2. “Meningkat apabila Jiterapkan karena adanya lapangan
(Abdi Wahyu S.) pekerjaan baik dari perusahaan maupun sekitarnva.”
(5. Perwakilan 1. *"Susah.”
Masyarakat di | 2. “Sudah mulai dapat vany lebih tetapi dari grup CAA
~sckitar  PT. Tirta lain yaitu PT. BKL untuk PT. Tirta Madu belum. PT.
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Madu Tirta Madu berada di wilayah desa kami.”
(Riwat)

16. | Manajemen  PT. | !. “Pendapatan masyarakat sekitar sebelum adanya
Bhadra Cemerlang pembangunan plasma/kemitraan bergantung dari hasil
(Suwari) kebun lokalan di mana produksi kebunnya tidak

memenuhi standar/volume yang diharapkan belum
mencukupi/belum sesuai.”

2. “Masyarakat sekitar PT. BCL terbantu dengan
mendapatkan penyuluhan/pembinaan, bibit unggul,
pupuk berkualitas, sehingga hasil kebun masyarakat
yang bermitra dengan PT. BCL mampu untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.”

17. | Perwakilan 1. “Masih di bawah dari standar kebutuhan hidup
Masyarakat di masyarakat, karena mata pencaharian utama dari
sekitar PT. Bhadra perkebunan yang sangat dipengaruvhi musim.”
Cemerlang 2. “Agak sedikit mendekati kesejahteraan karena
(Hengky masyarakat dapat bekeja di PBS dan mendapatkan
Khairudin) hasil tambahan dari kebun plasma.”

18. | Manajemen  PT. | 1. “Hanya mengandalkan bertani.”

Borneo Ketapang | 2. “Ada  peningkatan/tambahan  penghasilan  selain

Indah masyarakat  sekitar bekerja sebagai karyawan

(Erwin Fahriady) perusahaan tersebut, seiring berjalannya waktu,
bertambah usia tanamannya, tentu hasil plasma akan
naik juga.”

19. | Perwakilan 1. %~
Masyarakat di | 2. “Kami ada tambahan penghasilan.”
sekitar PT. Borneo
Ketapang Indah
{Rici Juprianto)

20. | Manajemen  PT. | 1. “Sepengetahuan saya yaitu sangat pas-pasan sctelah
Indopenta adanya kebun plasma ada sedikit perubahan ke lebih
Sejahtera Abadi baik/meningkat.”

(Bernard p. { 2. “Setelah adanya kebun plasma, pendapatan masyarakat
Siagian) meningkat.” '

21. | Perwakilan 1. “Kurang/masth di bawah standar perihal pendapatan
Masyarakat di tersebut.”
sekitar PT. | 2. “Pendapatan sudah meningkat.”

Indopenta
Sejahtera Abadi
(Leni)
22. | Manajemen  PT. {1, =-*
! Ketapang ~ Subur | 2. “Ada tamhahan penghasilan.”
! Lestari
{ (Erwin Fahriady )
23. | Perwakilan 1. “Pendapatan dari penghasilan rutin scbagai tani karet.”
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Masyarakat di | 2. “Ada penambahan dari hasil kebun plasma.”
sekitar PT.
Ketapang  Subur
Lestari
(Sindelman)
24. | Manajemen  PT. | 1. “Ya ada sedikit meningkat walaupun belum 100%.”
Sandabi Indah | 2. “Yang pasti ada sedikit menambah nilai tambah
Lestari khususnya ekonomi masyarakat.”
(Budi L)
25. { Perwakilan 1. “Dalam keadaan pas-pasan.”
Masyarakat di| 2. “Sangat banyak perubahan yang lebih baik jika
sekitar PT. diterapkan.”
Sandabi Indah
Lestari
{Witerman)
26. | Manajemen  PT.| 1. “Kurang yakin dengan kehadiran PBS apakah mawpu
Mitra Jaya Agro memberikan dampak positif bagi masyarakat di sekitar
Palm PBS.”
(Suradi) 2. “Adanya income/tambahan dari hasil kebun walaupun
masih belum sesuai yang diharapkan karena masih
merupakan tanaman yang baru menghasilkan.”
27. | Perwakilan . *“Ragu-ragu apakah kehadiran PBS dapat
Masyarakat di mensejahterakan masyarakat.”
sekitar PT. Mitra { 2. “Belum memberikan pengaruh yang signifikan bagi
Jaya Agro Palm perekonomian masyarakat.”
(H. Swani)
28. | Manajemen PTP.| 1. - Perus.
Nusantara XIII Vakum,
2. - lahan
dikuasai
penuh
oleh
masy.
setempat.
29. | Perwakilan 1. “Berada di bawah harapan karena bergantung pada
Masyarakat di sektor perkebunan.”
sekitar PTP. | 2. “Mulai sejahtera karcna dapat bekerja di perusahaan
Nusantara XII1 perkebunan dan dapat hasil tambahan dari kecbun
(Saimiun) plasma.”
30. Mahajemen PT. | 1. “Terbantu dan ada peningkatan.”
Sawit Graha | 2. “Ada perubahan ke arah perbaikan.”™
Manunggal
(Dwi Surono}
31. | Perwakilan 't. “Rata-rata pendapatan sebelum adanya pola kemitraan

Masyarakat di|

yaitu berada di bawah rata-rata karena masyarakat
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sekitar PT. Sawit hanya bergantung dari hasi! alam.”
Graha Manunggal |2. “Setelah adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata
(Budin Jasa) pendapatan sudah ke arah sejahtera karena masyarakat

mulai merasakan hasil dari pola kemitraan walaupun

masih kurang dari harapan mengingat usia tanaman
yang masih muda.
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